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RINGKASAN

MARLINA H. SILITONGA, SISTEM PENGAWASAN INTERN ATAS GAJI DAN
UPAH PADA PT. SEMPURNA JAYA LAJU MEDAN (Dt bawah bimbingan
Dra. Hj. Retnawaty Siregar, selaku Pembimbing I dan Linda Lores, SE, MSi, selaku
Pembimbing II).

Seiring dengan semakin berkembangnya perusahaan, akan semakin sulit
pengawasan terhadap seluruh kegiatan operasi perusahaan dilaksanakan, serta
semakin besar pula kemungkinan untuk terjadinya penyelewengan dan kecurangan.
Tidak jarang terjadi pada suatu perusahaan mengalami kerugian yang tidak sedikit
discbabkan hal tersebut. Untuk mencegah atau memperkeerl kecurangan  dan
penyimpangan tersebut sangat diperfukan pengawasan intern yang memadai. Hampir
semua jenis perusahaan sepakat untuk memusatkan perhatian pada penataan sistem
pengawasan intern yang meliputi pemberlakuan sistem akuntanst vang baik yaitu
penciptaan prosedur-prosedur akuntansi yang dapat mencegah timbulnya praktek-
praktek penyelewengan yang merugikan perusahaan, penciptaan sistem komunikasi
yang mencakup seluruh kegiatan manajemen.

Demikian juga dalam kegiatan yang berhubungan dengan gaji dan upah serta
pembayarannya, harus ditetapkan sistem pengawasan intern yang memadai, karena
gaji dan upah merupakan suatu pos yang cukup besar dan penggajian merupakan

suatu bidang kegiatan vang didalamnya sering terjadi pemborosan sumber-sumber
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ekonomi perusahaan disebabkan karcna tidak adanya chisien dan timbulnya

kecurangan.

Setelah penulis mengadakan penelitian pendahuluan pada PT. Sempurna Jaya

Laju maka masalah yang akan diteliti adalah “Apakah Sistem Pengawasan Intern atas

Gaj dan Upah sudah berjalan sebagaimana mestinya 77

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi terhadap Sistem Pengawasan Intern
atas Gaji dan Upah pada PT. Sempurna Jaya Laju belum dilaksanakan dengan baik.

Hal ini terbukti dari :

1. Adanya kebijakan, prosedur, teknik, peralatan fisik, dokumentasi dan unsur
karyawan yang bermutu, tetapi penerapannya belum dikatakan berjalan secara
efektif dan efesiensi karena belum memenuhi semua karakteristik pengawasan
intern yang efektif, yaitu belum terdapatnya unsur pembagian tugas yang jelas.

2. Kegiatan monitoring telah dijalankan oleh bagian yang seharusnya namun masih

kurang efektif karena tidak terdapatnya fungsi kontroller dan internal auditor

dalam struktur organisasi.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat
dan kasihNya kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang
befjudul : SISTEM PENGAWASAN INTERN GAJI DAN UPAH PADA PT.
SEMPURNA JAYA LAJU MEDAN. Adapun penulisan skripsi ini merupakan salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas  Ekonomi
Universitas Medan Area.

Penulis menyadari bahwa di dalam skripsi ini masth terdapat kekurangannya,
hal ini disebabkan karena keterbatasan pengetahuan dan waktu penulis. Untuk itu
penulis bersedia menerima  krittk dan saran yang sifatnya membangun  demi
kesempurnaan skripsi ini.

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Dr. H. Sya’ad Afifuddin, SE, MEc, Selaku Dekan Fakultas Ekonomi

Universitas Medan Area.
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banyak meluangkan waktunya untuk mengkoreksi skripst hingga selesan,

J

3. Ibu Linda Lores, SE, MSi, Sclaku Pembimbing 11, yang tclah banyak
memberikan bimbingan dan arahan demi kesempurnaan skripsi int.

4. Seluruh Staf pengajar dan pegawai di Fakultas Ekonomi Universitas Medan Area.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 11

Document Accepted 22/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universjt?fc%%gﬁgrge?repository uma.acid)22/5/24



Marlina H Silitonga - Sistem Pengawasan Intern Atas Gaji dan...

Lh

6.

Pimpinan dan seluruh staf PT. Sempurna Jaya Laju Medan, yang telah banyak
membantu dalam pembernan data.

Yang tercinta kedua almarhum orang tuaku, Ayahanda J. Silitonga dan Ibunda T.
Tampubolon yang telah membesarkan aku dengan penuh cinta dan kasih.

Yang kusayangi adik-adik ku Bangun P, Antony M., Netty A. dan Martin M.
yvang selalu memberi dorongan/motivasi, semangat dan doanya dalam
penyelesaian perkuliahan.

Yang teristimewa Jonathan S yang telah banyak memberikan semangat dan
motivasi serta sangat berarti bagi hidup penulis.

Buat rekan-rekan kuliah yang namanya tidak dapat disebutkan satu persatu, yang
telah membantu penulis baik dalam perkuliahan maupun dalam penulisan skripsi.

Hanya Tuhan Yang Maha Esa yang dapat membalas segala bantuan dan

kebaikan vang diberikan kepada penulis. Akhir kata semoga skripsi i dapat
P P ¢ p p

bermanfaat bagi kita semua, khususnya bagi penulis sendiri.

Medan, ...................2007

Penulis

(MARLINA H. SILTTONGA)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul

Pertumbuhan Ekonomi yang sangat pesat dewasa im telah mendorong
persaingan yang semakin ketat diantara perusahaan, baik perusahaan yang bergerak
dibidang jasa, perdagangan maupun industri dan perusahaan-perusahaan tersebut
dituntut untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki agar mampu
bertahan (survive) dan terus berkembang (growth). Ini dimaksudkan untuk dapat
mencapal tujuan perusahaan yang pada umumnya adalah memperoleh laba. Proses
pencapaian tujuan yang dimaksud harus melalui serangkaian kegiatan operasional
yang bersifat éfektif dan efisien.

D1 dalam pencapaian tujuan tersebut perusahaan mutlak memerlukan tenaga
manusia (karyawan) sebagai penggerak operasi perusahaan. Para karyawan akan
membenkan apa yang terbaik bagi perusahaan baik berupa tenaga, pikiran dan

- pengalaman yang mereka miliki. Sebagai imbalannya perusahaan wajib memberikan
sejumlah vang kepada mereka yang lazim disebut gaji atau upah.

Seiring dengan semakin berkembangnya perusahaan, akan semakin sulit
pengawasan terhadap seluruh kegiatan operasi perusahaan dilaksanakan, serta
semakin besar pula kemungkinan untuk terjadinya penyelewengan-penyelewengan
dan kecurangan-kecurangan. Tidak jarang terjadi pada suatu perusahaan mengalami

kerugian yang tidak sedikit disebabkan hal tersebut. Untuk mencegah atau
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b

memperkecil kecurangan dan penyimpangan tersebut sangat diperlukan pengawasan
intern yang memadai. Hampir semua jenis perusahaan sepakat untuk memusatkan
perhatian pada penataan sistem pengawasan intern yang meliputi pemberlakuan
sistem akuntansi yang baik yaitu penciptaan prosedur-prosedur akuntansi yang dapat
mencegah timbulnya praktek-praktek penyelewengan yang merugikan perusahaan,
penciptaan sistem komunikasi yang mencakup seluruh kegiatan manajemen.

Demikian juga dalam kegiatan yang berhubungan dengan gaji dan upah serta
pembayarannya, harus ditetapkan sistem pengawasan intern yang memadai, karena
gaji dan upah merupakan suatu pos yang cukup besar dan penggajian merupakan
suatu bidang kegiatan yang didalamnya sering terjadi pemborosan sumber-sumber
ekonomi perusahaan disebabkan tidak adanya efisien dan timbulnya kecurangan.

Ada beberapa cara dapat ditempuh untuk menyelewengkan gaji dan upah,
antara lain:

. Memperbesar gaji dan upah dengan memasukkan nama karyawan fiktif.

2. Menahan gaji dan upah yang tidak diambil oleh pihak vang berhak.

(U8

Sengaja tidak mencatat pengurangan atas gaji dan upah karyawan.

4. Memperbesar dengan sengaja (padding) jumlah penghasilan karyawan dengan
menambah jam kerja.

5. Sengaja memperbesar penjumlahan dalam daftar gaji dan upah.

6. Tetap mencantumkan nama mantan karyawan dalam daftar gaji dan upah.

Pengawasan intern yang lemah dapat menimbulkan kecurangan dan

penyelewengan vang pada akhirnya akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.
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Semakin efektif pengawasan intern dalam perusahaan, semakin kecil kemungkinan
terjadinya penyimpangan-penyimpangan dan pemborosan-pemborosan yang dapat
merugikan perusahaan.

Jadi gaji dan upah merupakan bagian yang sangat penting yang
pengawasannya harus mendapat perhatian yang serius dari pthak pimpinan
perusahaan. Dengan alasan ini, penulis terdorong ingin mengetahui sampai sejauh
mana usaha pimpinan perusahaan di PT. Sempurna Jaya Laju Medan menjalankan
dan menerapkan pengawasan terhadap gaji dan upah karyawan. Untuk itu penulis
akan membahas masalah tersebut dalam penyusunan skripsi dengan judul : *“Sistem

Pengawasan Intern atas Gaji dan Upah pada PT. Sempurna Jaya Laju Medan™.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan penelitian pendahuluan, penulis mengajukan masalah penelitian
sebagai berikut: Apakah sistem pengawasan intern atas gaji dan upah yang diterapkan

pada PT. Sempurna Jaya Laju Medan sudah berjalan sebagaimana mestinya?

C. Luas, Tujuan dan Manfaat Penelitian
Luas penelitian :
Sehubungan dengan keterbatasan waktu, pengetahuan dan biaya serta
kemampuan penulis maka luas masalah hanya pada sistem pengawasan intern atas

gaji dan upah pada PT. Sempurna Jaya Laju.
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Tujuan penelitian :

Untuk mengetahur bagaimana pencrapan sistem pengawasan intern pada PT.
Sempurna Jaya Laju Medan.

Untuk mengetahu faktor-faktor yang menghambat sistem pengawasan intern
pada PT. Sempurna Jaya Laju Medan yang tidak berjalan sebagaimana

mestinya.

Manfaat penelitian adalah :

o

Untuk menambah pengetahuan bagi penulis mengenai pengawasan intern atas
gaji dan upah secara nyata dibandingkan dengan teori yang penulis peroleh
didalam perkuliahan dan buku-buku yang berhubungan dengannya.

Untuk  membenkan  masukan-masukan kepada perusahaan  dalam
melaksanakan sistem pengawasan intern yang lebih baik sehingga diperoleh

efisiensi di dalam mencapai tujuan perusahaan.

D. Metode Penelitian dan Tehnik Pengumpulan Data

Dalam wmenyusun skripsi 11 penulis menggunakan beberapa metode

enchtian yang merupakan dasar penyusunan skripsi ini, yaitu:
=] o J

1.

Penehiian Kepustakaan (Library Research) yaitu mengumpulkan data dar
berbagai buku teks dan bahan-bahan lain yang berkaitan dengan sistem
pengawasan intern atas gaji dan upah serta data lain yang relevan dengan

masalah yang diteliti.
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2

Penelitian lapangan (Field Research) yaitu pengamatan langsung terhadap

sistem pengawasan intern atas gaji dan upah yang dilakukan perusahaan.

Teknik pengumpulan data adalah :

I

2

LWB]

Observasi (observation) yaitu dengan melakukan pengamatan langsung
terhadap objek yang akan diteliti.

Wawancara (interview) yaitu dengan melakukan tanya jawab atau wawancara
langsung dengan pimpinan, manajer keuangan, manajer personalia dan
karyawan yang berhubungan dengan bagian tersebut.

Dokumentasi (Documentation) yaitu dengan mengumpulkan data-data yang

berhubungan dengan permasalahan tersebut.

E. Metode Analisis

Metode yang dipergunakan penulis untuk penganalisaan adalah :

Metode Deskriptif vaitu metode analisis dengan terlebih  dahulu
mengumpulkan data yang ada dari hasil penelitian, kemudian diklasifikasikan,
dianalisis untuk selanjutnya diinterpretasikan schingga dapat membenkan

gambaran yang jelas mengenar keadaan yang ditulis

Dari hasil analisis tersebut, penulis akan menank kesimpulan dan selanjutnya

mengajukan saran untuk pemecahan masalah yang diteliti.
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BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian dan Tujuan Pengawasan Intern
1. Pengertian Pengawasan Intern

Istilah pengawasan intern atau yang lebth kita kenal dalam Bahasa Inggris
dengan Internal Control, amat diperlukan oleh pimpinan perusahaan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan pengawasan vang efektif maka tujuan
perusahaan dapat tercapal.

AICPA memberikan suatu defenisi pengawasan intern sebagai berikut :

“Internal Control comprises the plan of organization and all of the coordinate

methodes and measures adopted within business (o saleguard 1ts assets, cheek
the accuracy and hability of its accounting data, promote operational

efficiency and encourage adherence to preseribed managenal policies.™

Sebelumnya pada Oktober 1958, AICPA memberikan pengertian internal
control yang meliputi pengawasan akuntansti dan pengawasan administrasi.
Sedangkan Mulyadi dalam bukunya menuliskan bahwa:

“Sistem Pengawasan Intern meliputy struktur organisasi, metode dan ukuran-

ukuran yang dikoordinastkan untuk menjaga kekayaan oganmisasi, mengecek

ketelitan dan  keandalan data akuntansi, mendorong dipatuhinya
kebijaksanaan manajemen.”™

" AICPA, Codification Of Statement on Auditing Standard, Number | 1o 44, Commerce
Clearing House Inc,. Chicago, 1983, p 49

* Mulyadi, Sistem Akuntansi, Udisi Ketiga, Penerbitan Sekolah Tinggi Fkonomi YPKN,
Yogjakarta 1993, hal. 165
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Berdasarkan defenisi tersebut dapat kita pahami bahwa sistem pengawasan
*intern yang baik sangat berguna untuk:

l. Menjaga harta mihik organisasi atau perusahaan.

[§]

Memeriksa ketelitian dan seberapa jauh data akuntansi dapat dipercaya.

Mendorong ditaatinya kebijaksanaan serta ketetapan pemimpin perusahaan.

_L;J

Commite of Sponsoring Organisation {COSO) menerbitkan suatu laporan
yang diberi nama Internal Control Integrated Framework pada tahun 1992
mendefenisikan pengawasan intern sebagai berikut:

“Internal Control is a process, effected by and antity’s board of directors,

management and other personnel, design to provide reasonable assurance

regarding the achievement of objektivitas in the following categories:

reliability of financial reporting, compliance with apphcable laws and
s = Iy 5 2 293
regulations, effectiveness and efeciency of operations

Dari defenisi diatas, laporan COSO menekankan beberapa konsep yang
mendasar secara khusus, yaitu:
1. Pengawasan intern adalah suatu proses. Ini berarti menuju suatu tujuan akhir
namun bukan akhir dan tujuan 1tu sendiri.
2. Pengawasan intern dipengaruhi oleh manusia. Hal ini karena pengawasan intern
bukan hanya sebagai pedoman dan kebijakan, tetapi juga meliputi dewan

komisaris, manajemen, dan personalia.

1l

Pengawasan intern dapat memberikan keyakinan yang memadai, tetapi bukan

keyakinan mutlak bagi manajemen dan dewan direksi satuan usaha. Hal ini

* William C. Boynton and Walter G Kell, Modern Auditing. Sixth Edition, John Wiley and
Sons Inc, New York, 1994, p. 254,
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karena keterbatasan yang ada pada sistem pengawasan intern dan membutuhkan
pertimbangan biaya dan manfaat yang relative dari ketetapan suatu control.

4. Pengawasan intern dilengkapi untuk mencapi tujuan yang dikategorikan atas
laporan keuangan, kepatuhan, dan operasi yang saling melengkapi.

Menurut S. Hadibroto : “Pengawasan intern mempunyai arti yang lebih luas
dan meliputi semua rencana organisasi sendiri dan alat-alat yang lain dari pada hanya
teknik-teknik tata buku.”*

Berdasarkan defenisi-defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian
pengawasan intern gaji dan upah adalah keseluruhan kebijakan dan prosedur yang
berkaitan dengan transaksi gaji dan upah yang ditetapkan oleh perusahaan guna
mendapatkan kepastian bahwasanya transaksi gaji dan upah yang telah dilaksanakan
sesuai dengan prosedur dan kebijakan yang terdapat di perusahaan tersebut.

2. Twuan Pengawasan Intern

Secara umum ada empat tujuan Sistem Pengawasan Intern yang efektif yang
ingin dicapai oleh perusahaan, yaitu:

I. Untuk menyediakan atau menghasilkan data yang dapat dipercaya

kebenarannya .

2. Untuk melindungi keamanan harta milik dan dokumen-dokumen

perusahaan

3. Untuk meningkatkan efesiensi operasi.

4. Untuk mendorong agar semua kebijaksanaan, peraturan dan prosedur

pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan oleh manajemen dapat
dipatuhi.’

'S Hadibroto, Studi Perbandingan Antara Akuntansi Amerika dan Belanda Dan
Pengaruhnya Terhadap Profesi di Indonesia, PT. lctiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 1982, hal. 51.

2 Harmanto, Sistem Akunransi, Edisi Pertama, Setakan Pertama, BPFE, Yogyakarta, 1987,
hal. 111-113
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Adapun uralan dari keempat tujuan tersebut adalah sebagai berikut :
Untuk menyediakan atau menghasilkan data yang dapat dipercaya kebenarannya.
Pihak manajemen dalam maengelola segala kegiatan perusahaan harus
memperoleh informasi yang akurat dan tepat waktu.
Untuk melindungi keamanan harta milik dan dokumen-dokumen perusahaan.
Segala harta perusahaan harus dijaga keamanannya, banyak penyebab kerugian
pada perusahaan sebagai akibat dari pencurian, penyalahgunaan, pengrusakan
baik karna kecelakaan maupun tidak dari harta perusahaan, begitu pula dengan
dokumen-dokumen serta catatan-catatan yang berharga bagi perusahaan.
Untuk meningkatkan efesienst operasi.
Mekanisme pengawasan intern yang diasosiasikan dengan para personil dan
kegiatannya, dimaksudkan untuk mencegah atau menghindari timbulnya in
efesiensi operasi, pemborosan, kelalaian dalam menggunakan sumber-sumber
ckonomi.
Untuk mendorong agar semua kebijakan, peraturan, prosedur pelaksanaan
kegiatan yang telah ditetapkan oleh manajemen dapat dipenuhi.
Sistem pengawasan intern beserta mekanismenya diciptakan untuk menjamin
bahwa semua kebijaksanaan, peraturan, dan prosedur-prosedur yang ditetapkan
dipatuhi oleh para karyawan, karena semuanya itu berguna untuk tercapainya
tujuan perusahaan.

Selain dari keempat tujuan yang bersifat umum diatas, pengawasan intern

memiliki fujuan yang lebih khusus. Ada enam tujuan khusus pengawasan intern
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tersebut vang berguna mencegah kekeliruan dalany jurnal dan catatan. Menurut Arens

dan Loebbecke, enam tujuan ttu adalah:

. Transakst vang tercatat benar-benar ada (eksistenst),

2. Selurub transaksi telah dicatat (kelengkapan),

3. ‘Transaksi telah diklasifikasikan dengan jumlah yang benar (akurast)

4. Transaksi telah diklasifikastkan dengan tepat (klasifikasi).

5. Transaksi telah dicatat pada tanggal yang benar (tepat waktu)

6. Transaksi vang telah tercatat telah tercantum dalam berkas induk dan di

ikhtisarkan dengan benar (posting dan pengikhtisaran).”
Keseluruhan dar tujuan pengawasan intern diatas harus diterapkan pada
tansaksi-transaksi vang mempengaruhi kondisi keuangan kondisi keuangan dan

manajemen perusahaan.

B. Unsur-unsur dan Karakteristik Pengawasan Intern.
1. Unsur-unsur Pengawasan Intern

Sistem pengawasan yang baik dalam suatu perusahaan belum tentu baik jika
diterapkan dalam perusahaan lain meskipun keduanya merupakan perusahaan yang
sejenis.

Pengawasan Intern yang batk apabila tidak ada seorangpun pada perusahaan
tersebut vang memiliki kedudukan rangkap, sehingga sulit untuk mengidentifikasikan
segala bentuk kesalahan maupun tindakan-tindakan yang tidak baik.

Menurut Hadibroto, ada beberapa unsur sistem pengawasan intern vang

memadal, yaitu:

“ Alvin A Aren dan James K Loebbecke, Auditing Pendekatan Terpadu, Fdisi Kelima,
Terjemahan Amir Jusul” Abadi, Buku Satu, Salemba FEmpat, Jakarta, 1996, hai 260
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|, Suatu bagan organisasi yang memungkinkan pemisahan fungsi secara tepat,

2. Sistem pemberian wewenang serta prosedur pencatatan vang layak agar tercapai
pengawasan akuntansy vang cukup atas aktiva, hasil dan biaya,
3. Praktek yang sehat harus dikuti dalam melaksanakan tugas dan fungsinya setiap

bagian organisas: dan ’
4. Pegawai-pegawai yang kualitasnya seimbang dengan tanggung jawabnya.’

Uraian keempat unsur-unsur tersebut adalah:
I. Bagan organisasi

Setiap perusahaan harus mempunyai struktur organisasi vang sesual dengan
perusahaan tersebut. Struktur organisast harus sederhana agar tercipta kegiatan
ckonomis, adanya batasan yang jelas dalam wewenang dan tanggung jawab. Dart segi
pengawasan intern hal yang terakhir im mendapat perhatian vang khusus, karena ada
pemisahan antara fungst operast, lungs: penyimpanan dan fungs: pencatatan
2. Setrap pembertan wewenang dan prosedur pencatatan

Penetapan tangung jawab harus dibarengi oleh pelimpahan wewenang yang
seimbang agar tanggung jawab dapat dipenuhi dengan sewajarnya. Dalam
pelaksanakan harus memiliki media untuk mengawasi pencatatan kegiatan serta
transaksi-transaksi dan penggolongan data dalam berbagai perkiraan. Contohnya:
pengunaan daftar dan formulir yang dirancang untuk mengawasi catatan dari kegiatan
dan transaksi.
3. Praktek-praktek yang sehat

Praktek yang sehat, harus ditkuti dalam pelaksanaan tugas-tugas dan fungsi

setiap bagian dalam orgamisast dan akan berpengaruh terhadap clekufitas sistem

) : 2 " . ’
©S Hadibroto dan Ocemar Witarsa, Sistesn Pengawasan Intern (Systean of Internal Conirol).
Edisi ke-2, Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomu Universitas Indonesia, Jakarta, 1984, hal 6
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pengawasan intern dan efesienst usaha. Praktek vang sehat harus memberikan cara-
cara untuk meyakinkan wajarnya persetujuan, pencatatan dan penyimpanan.

Hal 1 umumnya dicapai melalui penmisahan tugas dan tangung jawab
schingga tak seorangpun dapat melaksanakan suatu transaksi dari awal sampar akhir,
Dengan pemisahan demikian. ada pengecekan atas kecermatan pekerjaan dan
mempertinggi kemungkinan ditemukannya kesalahan-kesalahan atau kecurangan-
kecurangan dengan segera.

4. Pegawai yang bermutu

Sistem pengawasan intern yang bertungs: secara wajar tidak saja tergantung
pada rencana organisasi vang efektif, sistem pembenan wewenang dan prosedur yang
memadai, praktek- praktek yang sehat, tetapi tergantung juga pada kemampuan
pengalaman serta kejujuran pegawai untuk melaksanakan prosedur-prosedur yang
telah ditentukan.

Berdasarkan laporan COSO tahun 1992, pengawasan intern terdiri dari lima
unsur yang saling berkaitan yaitu:

Control environment

l.

2. Risk assessment

3. Information and Comunication

4. Control activities

. ; . R

3. Monitoring

¥ William C. Boyton and Walter G. Kell. Op. Cit. p. 259
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Berikut i uraian dari kelima unsur diatas
Ad.1. Control environment

Lingkungan pengawasan menentukan nada dari perusahaan. Sikap manajemen
dan pemilik perusahaan terhadap pentingnva lingkungan pengawasan dapat terlihat
dari tindakan, kebijakan dan prosedur vang mereka terapkan pada perusahaan, karena
ketiga hal tersebut adalah bagian dan hngkungan pengawasan, schinga dapat tercipta
pengendalian  perusahaan  secara  cfekuuf.  Jika  manajemen  puncak  merasakan
pengawasan itu penting, karyawan dan staf juga merasakan hal yang sama pula dan

- akan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk memenuhi kebijakan dan prosedur

vang telah ditetapkan.

Unsur-unsur dart hingkungan pengawasan, yaitu :

a. Iilosoli dan gaya operasi

b. Struktur orgnisasi

c. Berfungsinya dewan komisaris

d. Metode pengawasan manajemen

¢. Kebijakan dan prosedur kepegawaian

f Kesadaran pengawasan’
Ad.2. Risk assessment

“Risk asessment for financial reporting purposes is an entity’s identification,
analysis and management of nsk relevant to the preparation of financial statements
that are fairly presented in conformity with generally accepted accounting
principie.”"

" Mulyadi, Pemeriksaan Akuntansi, Edisi Keempat, Bagian Penerbitan Sekolah Tinggi (Imu
Ekonomi, YPKN, Yogyakarta, 1992, hal 71
" William C. Boyton and Walter G. Kell. Op. Cit. p. 262
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Penilaian resiko untuk laporan keuangan meliputi identifikasi dan analisa oleh
manajemen atas resiko-resiko yang relevan terhadap penyusunan laporan keuangan
yang sesual dengan prinsip akuntanst yang berlaku umum. Pemlaian resiko oleh
manajemen harus termasuk pertimbangan Khusus dari resiko-resiko yvang timbul dan
perubahan keadaan seperti dacrah usaha yang baru atau transaksi yang memeriukan
prosedur akuntansi vang tidak lazim, perubahan dalam standar akuntans:, undang-
undang dan peraturan baru dan lain-lain.

Ad.3. Information and communication

Ststem mformast yang relevan dengan tujuan pelaporan keuangan, yang
termasuk didalamnya sistem akuntanst yang terdiri dari metode dan catatan yang
diciptakan untuk mengidentifikasikan, menggabungkan, menganalisa,
menggolongkan, mencatat  dan  melaporkan  transaksi  entitas  scrta memelihara
pertanggungjawaban atas biaya dan kewajiban.

Komunikasi bertujuan memberikan pemahaman yang jelas atas tugas
perscorangan dan pertanggungjawabannya terhadap perusahaan, baik dalam hal
laporan keuangan maupun yang lainnya
Ad.4. Control activities

Aktivitas pengawasan merupakan kebijakan dan prosedur yang diciptakan
untuk  membertkan kepastian bahwa kebijaksanaan manajemen telah  dijalankan,
Aktivitas pengawasan membantu menjamin bahwa tindakan yang dinerlukan telah
drambil didalam menghadapr resiko schubungan dengan pencapaan tujuan suatu

satuan usaha.
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Aktivitas pengawasan mempunyai berbagai tujuan dan diterapkan pada
berbagar tingkat organisasi dan fungsi. Aktivitas pengawasan terdirt dari kebijakan
dan prosedur vang umumnya dapat digolongkan kedalam lima kelompok vaitu:

a. Pemisahan tugas yang memadai

b. Prosedur otorisasi yang memadai

¢. Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan yang cukup

d. Pengawasan fisik atas kekayaan dan catatan

: R

e. Pengecekan independent atas kinerja
Ad.5. Monitoring

Montitoring adalah suatu proses penilaian kualitas dari pelaksanaan struktur
pengawasan mtern sepanjang waktu. Hal mi termasuk penilaian untuk personil yang
tepat dan cocok untuk menentukan bahwa sistem pengawasan intern telah
difaksanakan sesuar dengan vang diharapkan dan apabila diperfukan dimodifikasi
sesuai dengan perubahan kondisi.

Monitoring juga dapat terjadi melalui penilaian tersendiri secara periodik,
misalnya penilaian oleh internal auditor sewaktu-waktu dan melaporkan kepada

manajemen atau komite audit tentang kelemahan-kelemahan sistem pengawasan

mtern sekaligus memberikan rekomendasi.

2. Karakteristik Pengawasan Intern
Ada 5 karakteristk pengawasan intern yang baik menurut Arens dan
Loebbecke:
a. Pemisahan tugas vang cukup

1 ! " ” AR 7 . . 2 : s 4
Mulyadi, Pemeriksaan Akuntansi, Edisi Ketiga, Bagian Penerbitan Sckolah Tingei Himu
Ekonomi, YPKN, Yogyakarta, 1993, hal 77
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b. Otorisasi yang sesuai atas transaksi dan aktivitas
¢.  Dokumen dan catatan yang memadai

d. Pengawasan fisik atas aktiva dan catatan
Pengecekan independent atas rnalaksanaan'2

(¢

Uraran dar kelima karaktenisuk diatas adalah sebagar benikut:
a. Pemisahan tugas yang cukup

Untuk mencegah kesalahan, baik vang disengaja maupun tidak harus ada
pemisahan tugas yang memadal. Pemisahan tugas sangat bervariasi disetiap
organisasi. Namun ada empat yang penting dalam pemisahan tugas tersebut, yaitu:

. Pemisahan pemegang aktiva dari akuntansi

£

Pemisahan otorisasi transaksi dar pemegang aktiva yang bersangkutan

3. Pemisahan tanggung jawab operasional dari tanggung jawab pembukuan

4. Pemisahan tugas dalam pemrosesan data elektronik
b, Otorisast vang sesuai atas transaksi dan aktivitas

Setiap transaksi harus diotorisasi oleh orang vang berwewenang jika

pengawasan ingin memuaskan. Otorisasi terbagi dua yaitu: berbentuk umum atau
Khusus. Otorisasi umum, dalam hal 1ni manajemen menyusun  kebijakan  bagi
organisasi untuk ditaati. bawahan menyetujut seluruh transaksi dalam batas yang
ditentukan oleh kebijakan. Otorisast khusus dilakukan terhadap transakst individual,
misalnya otorisast penjualan oleh manajer penjualan. Simgkatnya otorisasi adalah
Keputusan tentang kebijakan baik untuk transaksi yang bersifat umum maupun

khusus.

" Alvin A Aren, James K Locbbecke, Terjemahan Amir Jusuf Abadi. Op, Cit_ hal 264

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E%igg%lMo%i {”le‘?)%es?tory uma.acid)22/5/24



Marlina H Silitonga - Sistem Pengawasan Intern Atas Gaji dan... 17

c. Dokumen dan catatan yang memadai

Dokumen dan catatan ash suatu transaksi merupakan salah satu unsur penting
dalam suvatu sistem. Pentingnya dokumen dan catatan yang memadai, untuk
menjamin bahwa telah dilakukan pengawasan vang layak dan transaks: telah dicatat
dengan benar.
d. Pengawasan fisik atas aktiva dan catatan

Perlindungan dalam mengamankan aktiva dan catatan yang paling utama
adalah pengunaan tindakan pencegahan secara fisik, yaitu dengan menempatkannya
ditempat yang penjaganya layak.
¢. Pengecekan independent atas pelaksanaan

Kebutuhan akan pengecekan independent meningkat karena sistem
pengawasan intern cenderung berubah setiap saat kalau tidak terdapat mekanisme
penelaahan yang sering.

Suatu sistem pengawasan intern tidak berlaku untuk semua perusahaan, semua
keadaan dan setiap saat. Hal im disebabkan perbedaan lingkungan dan cin khas
perusahaan tersebut. Jadi tidak satupun perusahaan memilikt sitem pengawasan intern

vang sama.

. Pengertian Gaji dan Upah
Didalam perusahaan gaji dan upah merupakan kompensasi yvang terbesar yang
fibernikan perusahaan Kepada karyawannya sebagar akibat dan pengorbanan mereka.

Lompensasi merupakan masatah penting karena pada umumnya sescorang bekerja
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pada suatu perusahaan karena kompensasi yang diberikan perusahaan terhadapnya.
Dengan demikian besar kecilnya kompensast amat berpengarub pada kinerja
karvawan.

Istilah gaji dan upah sering dianggap mempunyai pengertian vang sama. Hal
i mungkin disebabkan keduanya merupakan bentuk balas jasa yang diberikan
perusahaan kepada karvawan, namun pada kenyataannya kedua istilah itu mempunvai
pengertian yang berbeda. Karena itu perlu kiranva diuratkan pengertian gan dan upah
sechingga kedua istilah itu menjadi jelas. Perbedaan pengertian gaji dan upah dapat
dilihat dan defenisi-defenist bernikut: “Gaji digunakan sebagai ganti balas jasa bag
tenaga-tenaga kerja dengan tugas-tugas yang stfanya lebih Konstan. Ditetapkan
melalur perhitungan masa yang lebih panjang, misalnva bulanan, trniwulan atau

tahunan.”"

Sedangkan Moikijat memberikan pengertian gaji dan upah sebagai berikut

“Upah biasanya dibedakan dengan gap yang dibayarkan kepada pimpinan,
pengawas, pegawai tata usaha dan pegawai kantor serta para manajer lainnya.
Gaji umumnya tingkatannya dianggap lebih tinggi dari pada pembayaran
kepada pekerja upahan.”"

Selanjutnya seorang penulis menyatakan pengertian gaji dan upah sebagai berikut:

“Salary refers to the remuneration of executive, supervisors, office employees
and salesman hired on a basis other there on hourly rate, such as on a weekly,
biwaeekly, semimonthly, monthly or annual basis. Weges refers to
compensation paid to workers hired on hourly basis and who are paid for the
actual time spent on a job. Similary wages also means agregate carnings of an

o Hadipoerwono, Tata Personalia, Cetakan Kelima, Djembatan, Jakarta, 1985, hal. 177
" Moekijat, Manajemen Kepegawaian, Cetakan Ketujuh, Mandar Maju, Bandung, 1989, hal
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(o]

hourly worker for a given period of time calculated by multiplaying the
4 . NPT Nk .
number of hours worked times hourly base rate.””

Ada beberapa kutipan tentang pengertian upah, yartu:

Artt upah menurut UL thn 1974 No 33 pasal 7 ayat a dan b, dimaksud dengan

upah adalah:

1. Tiap-tiap pembayaran berupa uvang yang diterima oleh buruir sebagar ganti
pekerjaan

2. Perumahan, makan, baban makanan dan pakaian dengan perumahan yang
nilainva ditaksir menurut harga umum di tempat itu.

Menurut Edwin B. Fhpo, yang dimadsud dengan upah 1alai harga untuk jasa-jasa

yang telah diberkan seseorang kepada orang lam,

Hadipoernowo memberikan pengertian upah sebagat berikut:

Upah 1alah jumlah keseluruban yang ditetapkan sebagar pengganti jasa yang telah

dikeluarkan oleh tenaga kerja meliputi masa atau syarat-syarat tertentu.

Prof. Dr.F.J.H.M.Van Ber Van mengartikan upah secara lebih fuas vaitu sebagai

tujuan objektif kerja ekonomis.

Dewan Penelitan Pengupahan Nasional, membenikan defenisi upah sebagat

perikut: Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalae dari pemben kerja

kepada penerima kerja untuk pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan,

berfungsi sebagal kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusian dan

produkst, dinvatakan atau dimlai dalam bentuk uvang vang akan ditetapkan

menurut suatu persetujuan. undang-undang dan peraturan vang dibayarkan atas

dasar suatu perjangian kerja antara pemberi kerja dan pencrima ferga '

Pengertian ga)l dan upab diatas dapat memperlihatkan perbedaan antara kedua

istlah tersebut yaitu:

Upah adalah balas jasa vang sifat pekerjaanya tidak tctap, scdangkan gap
dibertkan kepada pekerjaan yang bersifat tetap.
Upah dibertkan dengan standar tertentu yang didasarkan kepada jumlah umt

produk yang dihastikan, jam kerja dan lain-lam dimana tanii upah minimal telah

" Zoltitsch H. G., Adolph Langsner, Wages and Sallary Administration, Copyright-South

-stern Publishing Co., Cincinnati, Ohio, 1961 hal. 13.

' Heidjrachman Ranupandojo dan Husnan Said, Manajemen Personalia, Edisi keempat,

takan Pertama, BPFE-UGM, Yogyakarta, 1990, hal. 137-138.
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D.

ditetapkan oleh pemermtah. Sedangkan gap diberikan tidak berdasarkan yumlah

produk yang dihasilkan ataupun jam kernja. Jadi gajr yang dibenkan dengan

jumlah vang selalu tetap sedangkan upah berubah-ubah sesuat dengan

kemampuan kerja.
Isttiah upah biasanya diberikan kepada buruh, sedangkan :stilah gap diberikan
untuk pegawai, karyawan maupun stat.
Dan segi waktu pembayaran, upah biasanya dibayarkan secara harian atau
mingguan, sedangkan gaji umumnya dibayarkan secara bulanan.
Prodesur Gaji dan Upah
Prosedur gaj dan upah terdiri dan:
Prosedur pencatatan waktu hadir
Prosedur perhitungan gaji dan upah
Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah

Prosedur pembayaran gaji dan upah

Prosedur pencatatan waktu hadir

Prosedur pencatatan waktu biasanya diselenggarakan oleh fungsi pencatat

waktu dengan tujuan untuk menentukan gaji dan upah karyawan, mengetahu catatan

tehadiran karyawan, juga berguna untuk mengetahu apakah karyawan akan

menerima gaji pokok saja atau ditambah dengan tunjangan lembur berdasarkan

banvaknya jam kerja .
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S. Hadibroto menyatakan fungsi pencatatan waktu dibagi atas dua, yaitu:

a. Pencatatan kehadiran (attendence time keeping), mencatat jumlah jam kerja
selama satu periode, tingkat gaji untuk pekerjaan yang dilakukan

b. Pencatatan jam kerja (shop time keeping), mencatat jam bekerja pegawai pada
tiap-tiap bagian, dimana pegawai tersebut melakukan pekerjaan.'’

Pencatatan waktu hadir bertuyuan untuk mengumpulkan data mengenar jumlah
jam hadir karyawan selama satu periode pembayaran dan juga taril” gaji dan upah
untuk pekerjaan vang dilakukan. Bagian pencatat waktu hadir adalah bagian yang
dibawaht oleh controller atau kepala bagtan produksi. Sedangkan pencatatan waktu
jam kerja bertupuan untuk mencatat jam kerga karyawan yang sesungguhnya dalam
sctiap pekerjaan (jJob) atau departemen. Pencatat waktu Kerja brasanya dilakukan oleh
mandor dan diawasi oleh kepala bagian produksi. Terkadang pencatat waktu kerja
difakukan oleh kepala bagian harus diotorisasi oleh karyawan dan bagian controiier.
Setiap bagian harus diotorisasikan oleh kepala bagian karyawan yang bersangkutan.

Agar terdapat pengawasan intern yang baik atas pencatatan waktu, maka
setiap kartu hadir dan kerja harus berisi identitas karyawan, nomor kartu dan lain-
tain. Pencacatatan waktu hadir bisa dilakukan dengan meggunakan daftar hadir biasa
vang ditandatangani oleh setiap karyawan pada waktu masuk, mulai bekerja dan pada
waktu pulang atau menggunakan waktu hadir (time card or clock card) yang dicap
secara otomatis pada waktu clock card dimasukkan kedalam mesin pencatatan waktu

time recordered).

’'S. Hadibroto dan Oemar Witarsa, OP. Cit.. hal. 147
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Petugas harus mengawast karyawan pada waktu memasukkan kartunya
kedalam time recordered (clock) untuk mencegah karyawan melakukan absensest
untuk beberapa orang karyawan yang masuk atau yang sudah keluar dart tempat kerja
sebelum waktunya atau mengundurkan diri. Setelah diperiksa, kartu hadir digunakan
sebagai dasar perhitungan gaji atau upah, sedangkan kartu kerja digunakan sebagai
dasar distribusi biaya.

b, Prosedur perhitungan gaji dan upah

Pengawasan intern yang baik alas sistem  penggapian dan  pengupahan
mengharuskan fungsi pencatatan waktu terpisah dengan fungsi perhitungan gaji dan
upah serta fungsi pembayaran gaji dan upah. Dokumen yang merupakan sumber
pencatatan kedalam kartu penghasilan karyawan adalah daftar gaj dan upah. Untuk
memeriksa kebenaran dan ketelitian data dalam kartu penghasilan karyawan, sistem
nengawasan intern harus mengadakan rekonsiliasi antara data dalam kartu
penghasilan karyawan dengan daftar gaji dan upah, untuk mengantisipasi terjadi
perubahan. Perhitungan pajak penghasilan karyawan harus direkonsiliasi dengan
catatan atau kartu penghasilan karyawan.

Prosedur pembuatan dafiar gaji dan upah

Data yang dipakai sebagai dasar pembuatan daftar gaji dan upah adalah surat-
surat keputusan mengenai pengangkatan karyawan baru, kenaikan atau penurunan
pangkat, pemberhentian karyawan, daftar gaji dan upah pertode sebelumnya dan

daftar gaji serta waktu kerja.
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Jika gaji dan upah melebihi penghasilan tidak kena pajak maka petugas
membuat daftar gaji dan upah dan melampirkan perhitungan PPh Pasal 21, begita
Juga dengan potongan-potongan lam seperti astek, dana pensiun, 1aran organisasi
karvawan dan lamn-lain. Daftar 1 diserahkan kepada fungsi akuntanst guna
pembuatan bukti kas keluar yvang dipakai sebagar dasar untuk pembayaran gaji dan
upah,

d. Prosedur pembayaran gaji dan upah

Prosedur 1ni mehbatkan fungsi akuntansi dan fungsi keuangan. Fungsi
akuntansi membuat perintah pengeluaran kas kepada fungsi keuangan dan menulis
cek guna pembayaran gaj dan upah. Kemudian fungst keuangan menguangkan cek
tersebut ke bank dan memasukkan ke amplop gaji dan upah Ada dua cara
pembayaran gajt dan upah yaitu dengan tunai (cash money) atau dengan cek.

Menurut Holmes dan Burns, dipandang dari sudut pengawasan intern
pembavaran gaji dan upah sebatkya dilakukan dengan cek. karena pembayaran
dengan tunal mempunya) banyak kelemahan, antara lain:

i. Gaji yang tidak diambil oleh yang berhak dapat dengan mudah diambil oleh

pihak lain, karena tidak memerlukan pemalsuan, kecual jika setiap karyawan
harus membuat tanda terima.

2. Uang untuk membayar upah bisa saja dicurt orang.

3. Bagi sipembayar upah akan lebth mudah untuk menggelapkan jumlah tertentu
vang sudah dipotong dari kelebihan perhitungan upah atau untuk mengambil
uang dari amplop dimana upahnya dihitung terlalu besar, kemudian angka
dalam amplop diganti dengan angka yang lebih kecil.

4 lebth mudah untuk menyelewengkan dana dengan nilai total upah terlalu
besar,'®
" Arthur W. Holmes dan David C. Burns, Auditing Norma dan Prosedur, Edisi Kesembilan,

eriemahan Marianus Sinaga, Jilid Satu, Erlangga, Jakarta, 1990, hal 171
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Setelah memasukan vang dan cek kedalam amplop. pembagian amplop gaj
dan upah yang dilakukan oleh juru bayar (pay master). Juru bayar ini tidak boleh dar
bagtan personaha atau davt bagian akuntansi (keuvangan). Bagian hutang harus
melakukan venfikast kebenaran dan ketelitian perhitungan gaji dan upah sebelum
membuat perintah pengeluaran kas kepada bagian kassa untuk menulis cek
pembayaran gaji dan upah. Bagian kassa lalu menguangkan cek tersebut ke bank dan
memasukkan ke amplop gaji dan upah. Berdasarkan voucher dar bagian hutang,
bagian kassa membuat dua alternatif untuk membayar gaji dan upah kepada karyawan
vang bersangkutan yaitu:

. Mempersiapkan cek untuk diuangkan sebesar gaji dan upah untuk seluruh
karyawan seperti vang tercantum pada voucher dan membayar secara tunai
kepada masing-masing karyawan.

Mempersiapkan cek untuk masing-masing karyawan untuk diwangkan sendiri ke
bank.

Setelah memasukkan vang atau cek kedalam amplop, amplop tersebut dibagikan oleh

kasir, bukan bagian personalia maupun akuntansi.

E. Aktivitas Pengendalian atas Gaji dan Upah

Pengertian sistem pengawasan intern gaji dan upah adalah keseluruhan
<chijakan dan prosedur yang berkaitan dengan transaksr gaji dan upah guna
mendapatkan kepastian yang layak bahwa transaksi gaji dan upab telah dilaksanakan

sesual dengan prosedur dan kebijakan yang digariskan sebelumnya.
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Pengawasan intern gaji dan upah pada umumnya ditujukan untuk mecegah

Kecurangan ataupun penyelewengan yang terdapat dalam sistem penggajian dan

pengupahan. Adapun jenis-jenis kecurangan vang dapat timbul terhadap gaji dan

upah antara lain sebagai berikut:

a.

Pegawai fiktif, menerbitkan cek gaji dan orang yang tidak bekena lagi pada
perusahaan.

Menyiapkan bukti pembayaran gaji atau upah paisu, untuk mendapatkan
pembayaran dua kali

Memperbesar angka total penjumlahan gaji.

Tidak membukukan atau mencatat uang yang dipotong dari upah karyawan.
Pimjaman pegawar  vang tdak mendapat  persetujuan  dicatat  scbagai
pengeluaran,

Adanya karyawan yang melakukan absensi bagi karyawan lain.

Tujuan pengawasan intern gaji dan upah

Agar tujuan sistem pengawasan intern dapat tercapal maka pengawasan intern

caji dan upah dalam perusahaan harus memihiky prinsip-prinsip berikut:

Harus terdapat organisast intern vang memadal, dimana terdapat pemisahan
fungsi yang serasi antara:

I

Fungsi penguasaan yang berwewenang untuk menyetujui penctapan besarnya
upah atau gaji oleh Kepala bagian personalia

2. Fungsi pencatatan yang melakukan pencatatan atas absenst, surat Keputusan
pengangkatan dan lam-lain oleh bagian umum/personaita. Pencatatan dapat
pula dilakukan oleh bagian pencatatan waktu (ttmekecping department) dan
oleh pencatatan waktu (timekeeper).
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a2

Fungsi perhitungan atas gaji atau upah oleh bagian akuntansi upah (payroll
accounting department), bagian umum (general accounting) baik upah atau
ga)i kotor maupun upah atau gaji bersih. Upah atau gaji kotor adalah jumlah
kotor yang harus diterima karyawan sesual dengan prestasi  terdiri
penjumlahan upah atau gap pokok ditambah tunjangan-tunjangan. Upah
bersih adalah upah kotor dikurangi dengan potongan-potongan scbagai “take
home pay.”

4. Fungsi pembayaran upah atau gaj oleh bagian keuangan/kas (treasure’s
department) dan juru bayar (pay master).

b. Harus dapat ditetapkan jumlah pembavaran yang tepat untuk karvawan yang tepat
Jjuga. harus dapat dihindari adanya pembayaran pada karyawan vang fiktif
maupun jumlah vang kurang bayar.

c. Harus terdapat budget/standar/norma kerja dan tarif upah atau gaji yang memadan.

d. Secara periodic dan surprise harus dilaksanakan pengamatan atas upah atau gan
dan pencatatan kehadiran dan prestas: (on the job control). Bagi perusahaan yvang
besar dengan jumlah buruh yang cukup banyak perlu diadakan bagian
pemeriksaan intern upah dan gaji (internal payroll audit) dan sedapat mungkin
dradakan cck dan recek mengenan kalkulasy upah dan gapr dengan bagian
pemeriksaan mtern upah dan gaji.

e. Harus ada prosedur yang baik mengenai pembayaran upah atau gaji.

~ Dikembangkannya pengawasan oleh pihak ketipa (oleh Karvawan sendiri)
mengenar kebenaran upah atan gap yang duerimanya dengan prestast yang
diberikannya.

¢ Untuk mengembangkan internal cek yang baik, sistem pencetakan absensi
menggunakan mesin absens: dan dibuat laporan absensi harian oleh petugas
pencatat waktu (timekeeper).

T'unjangan dan potongan benkut penjumlahan telah benar.

Sedapat mungkin petugas kas meneliti setiap karyawan yang mengambil upah

atau gaji di kas baik mengenar orangnyva ataupun tanda-tangannya. Hindan

kemungkinan pengambilan upah atau gaji oleh bukan orangnya kecuali ada surat

kuasa.

arus dicek bahwa karyawan yang terdaftar dalam daftar upah atau gap itu

memang berhak untuk dicantumkan namanya dalam daftar upah atau gaj dan

untuk upah dengan tanf upah sebagaimana mestinya.

Perlu dicek bahwa potongan-potongan dilakukan dari upah atau gaji adalah benar

dan dapat dipertanggungjawabkan. Untuk memenksa kebenaran berbagai

potongan tersebut dibantu oleh berbagai data jenis potongannya misalnya:
potongan yang didasarkan pada undang-undang misalnya PPh Pasal 21,
Astek.

b Potongan yang didasarkan pada permintaan bagian lain.
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¢. Potongan yang didasarkan pada permintaan pihak fuar II'II\J|I1\d dart kreditur
yang melakukan penjualan secara cicilan kepada karyawan.’
2. Lingkungan pengawasan intern alas gaji dan upah
Efektifitas sistem akuntansi gaji dan upah serta prosedur pengawasannya
ditentukan oleh lingkungan pengawasan gaji dan upah. Lingkungan pengawasan
intern gaji dan upah terdiri dari tindakan, kebijakan dan prosedur yang mencerminkan

Keseluruhan sikap manajemen puncak. dircktur dan pemilik perusahaan tersebut.

Ada beberapa elemen hingkungan penggajian yaitu:

a. Struktur organisasi prerusahaan dan metode penetapan wewenang dan tanggung
jawab.
Struktur organtsasi mencerminkan pembagian wewenang didalam  suatu
organisasi dalam mencapai fujuan organmsasi itu. Agar pelaksanaan pengawas gaji
dan upah dapat dilaksanakan dengan baik diperlukan struktur orgamsast dan
penetapan wewenang serta tanggung jawab yang terkcordimast dan struktur
organisasi tersebut harus dapat memben rangka kerja menyeluruh bagi
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan kegiatan guna mencapar tujuan
organisasi. Setiap bagian yang terdapat dalam struktur organisasi tersebut harus

mengerti wewenang serta tanggung jawabnya.

" La Midjan, Sistem Akuntansi Pengantar Pratika Penyusunan Metode Prosedur, Fdisi
Sedua, Binayant, Bandung, 1986, hal 266
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Metode pengendalian manajemen

Metode pengendalian manajemen dalam gaji dan upah dapat mencakup penetapan
sistem pelaporan pencatatan dan pemeriksaan gaji dan upah. Laporan gan dan
upah karyawan perusahaan harus disusun untuk diberikan kepada pimpinan
perusahaan. Laporan i kemudian diperiksa oleh pimpinan perusahaan untuk
melihat kewajaran dan kebenaran perhitungan atas gaji dan upah karyawan.
Kebijakan dan praktek personalia

Ini merupakan aspek yang penting dari setiap sistem pengawasan suatu
perusahaan. Sistem pengawasan intern dapat tercapar dengan adanya kesadaran
vang tinggi, kejujuran serta pengetahuan yang cukup dalam bidang masing-
masing dart setiap karyawan. Tiap pegawar yang bekerja pada perusahaan
haruslah menerima balas jasa yang sesuai dengan jasa yang diberikan mereka
pada perusahaan, namun hal 1ni juga tidak membuat sistem pengawasan intern
dalam perusahaan tersebut dapat menghindar secara tuntas atas penyelewengan

atau penggelapan jika terdapat kolusi diantara petugas yang terkait.

3. Penilaian resiko atas gaji dan upah

Penilaian resiko atas gaji dan upah untuk pelaporan keuangan meliputi

identifikasi, analisa dan resiko manajer perusahaan. Manajemen harus dapat

menganalisa resiko-resiko yang mungkin terjadi serta melakukan tindakan yang tepat

falam menghadapi resiko tersebut. Hal im dilakukan dengan tindakan-tindakan antara

l2in sebagai berikut:
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a. Mengadakan penyesuaian terhadap standar akuntansi yang lama dengan yang
baru bila terdapat perubahan dalam standar akuntansi.

b. Merancang sistem akuntansi pencatatan, perhitungan dan pembavaran gaj yang
mengandung prosedur yang memadal untuk mengurangi kesempatan melakukan
penyelewengan dalam gaji dan upah serta sekaligus mengefesiensikan operasi.

¢ Merancany sistem pengamanan stk terhadap dokumen penting mengenanr pap
dan upah.

d. Mengasuransikan karyawan.

&

Melakukan survey terhadap pasar tenaga Kerja, schingga jika terjadi kekurangan

tenaga kerja akan mudah diantisipasi.

A Teknik pengawasan intern gayi dan upah
Suatu sistem dapat berjalan dengan baik jika ada tekmk vang fepat yang
diterapkan terhadapnya. Demikian juga dengan sistem pengawasan intern mempunyalt
beberapa tekmk agar dapat berjalan dengan baik dan mencegah ternjadinya kecurangan
atau penyelewengan.

Teknik yang dimaksud adalah:

1. Pengamanan fisik
2. Pengawasan organisast
3. Kebijakan akuntansi
4. Pekerjaan administratif.*’
** Arthur W. Holmes dan David C. Burns, Op. Cit., p. 124.
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Pembahasannya sebagai berikut:
1. Pengamanan fisik

Teknik pengamanan fisik diterapkan melalui karyawan, dokumen, catatan dan
peralatan fisik lam. Bagi karyawan pengamanan fisik yang diterapkan melalui baju
scragam, tanda pengenal dan adanya satpam yang mengawasi Karyawan dan
mencegah masuknya orang yang bukan karyawan. Untuk dokumen dan catatan gaji,
harus ada penomoran atau pemberian kode tertentu terhadap setiap dokumen,
disimpan dalam leman besi atau ruangan khusus yang hanya boleh dimasuki oleh
orang-orang tertentu.

Pengamanan terhadap gap lebih terjamin jika gajp dibayar dalam bentuk cek
atau transfer rekemng. Jika gaji dibayar dalam bentuk tunai maka gaji tersebut harus
dimasukkan dalam amplop gaji dan disegel, untuk menghindari pencurian.

2. Pengawasan organisasi

Pengawasan organisasi dilakukan karena adanya pembebanan tanggung jawab
vang terlthat dalam stuktur organisasi perusahaan dan pendelegasian wewenang
dalam setiap pelaksanaan tugas yang dibebankan. Tidak ada tugas yang dilaksanakan
oleh satu orang saja maupun satu bagian saja dart awal sampat akhir. Dalam prosedur
sap dan upah, harus dipisahkan atas tugas penerimaan karvawan, pencatatan waktu,
oenghttungan  upah, pembayaran upah serta vang mencatatnya, Pengawasan

reamsast dapat juga dilakukan dengan mengfungsikan internal auditor. Dengan
adanva internal auditor dapat memperkeci] bahkan mencegah adanya kecurangan dan

penvelewengan.
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3. Kebnakan akuntanst
Kebijakan  akuntanst  merupakan  metode  atau  tckmik  akuntanst  yang
diterapkan perusahaan untuk melaksanakan pencatatan, penggolongan maupun
pengikhtisaran transaksi yang terjadi diperusahaan serta dengan selalu berpedoman
Kepada prinsip akuntansi vang lazim. Semua transaksi vang berhubungan dengan gaji
dan upah harus dengan bukti yang diotorisasikan, dinilai, diklasifikasikan dan dicatat
nada waktu yang tepat yaitu setelah terjadi transaksi serta diikhtisarkan dengan benar.
Perusahaan dapat menggunakan biaya standar yang telah ditetapkan terlebih dahulu
melalwi  anggaran gaji dan upah sehingga akan mudah untuk mengetahui
penvimpangan dalam gaji dan upah.
4. Pekerjaan administratif
Pekerjaan administratif biasanya berhubungan dengan pengunaan bukti-bukti,
fapat berupa formulir, dokumen, catatan serta buku yang diperfukan. Agar semua

wuktt mudah diawasi dan resiko terhadap pencurian lebih kecil, maka sebaiknya

L

‘mua bukti diberi nomor dengan angka atau huruf yang tercetak dan dibuat dengan
warna yang berbeda. Dokumen yang telah selesai digunakan disimpan dan diber:
randa, guna mencegah pemakatan kembali.

Untuk semua transaksi sebatknya ada otorisast dart pejabat yang
sersangkutan. Agar mempermudah pekerjaan administratif dan mencegah kekeliruan
g bersifat manusiawi, dapat digunakan peralatan elektronik vang pengunaannya

narus diawast.
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3. Sistem Informasi dan Komunikasi Akuntansi Craji dan Upah

Untuk menciptakan tujuan pengawasan intern gaji dan upah uang efektil]
harus dukuti dengan adanya pemahaman yang baik terhadap tugas dan tanggug jawab
settap individu dalam menjalankan tugasnya. Hal i tercapar dengan adanya sistem
mformast dan adanva komunikasi vang baik, sehingga setiap individu dapat
menjalankan tugas dan tanggung jawab masing-masing schingga efektivitas dan
pengawasan intern dapat tercapar.

Sistem infomasi atas gaji dan upah termasuk dalam sistem akuntansi yang
erdirt dart sarana-sarana, formulir- formulir, dokumen-dokumen, catatan-catatan dan
metode yang digunakan oleh perusahaan untuk memperoleh data gaji dan upah
sampal dengan dihasilkannya mformasi gaji dan upah guna pengawasan biaya tenaga
Lerja.

Komunikasi meliputi pemahaman yang baik antara tugas dan tanggung jawab
setiap individu yang berkaitan dengan gaji dan upah. Dokumen yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan dan pencatatan transaksi pembayaran gaji, vaitu
. Dokumen Pendukung perubahan gay dan upah
Kartu jam hadir
Kartu jam kerja
Daftar gap dan upah
Rekap daftar gaji dan upah
\ Surat pervataan gajt dan upah

Amplop gaji dan upah
$ Bukti kas keluar”

faa

4=

" Mulyadi, Op. Cit hal 377
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Uralan unsur-unsur diatas:

t. Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah yaitu dokumen berupa surat-surat
keputusan yang bersangkutan dengan  Karyawan, seperft surat  Keputusan
pengangkatan karyawan, kenatkan pangkat, perubahan tan{ upah dan lam-lain.

2 Kartu jam hadir yaitu dokumen vang digunakan untuk mencatat waktu jam hadir
setiap karyawan diperusahaan.

3. Kartu jam kerja yaitu dokumen vang digunakan untuk mencatat waktu yang
dikonsumsi oleh tenaga kerja langsung untuk mengerjakan pesanan tertentu.

4. Daftar gaji dan upah yaitu dokumen yang berisi jumlah gaji dan upah bruto setiap
karyawan, dikurangi potongan-potongan berupa PPh pasal 21, hutang karyawan

dan lain-lan.

Ln

Rekap daftar gaji dan upah yaitu dokumen berisi ringkasan gaji dan upah per
department yang dibuat berdasarkan daftar gaji dan upah.

5. Surat peryataan gaji dan upah yaitu dokumen yang dibuat sebagai catatan bagi
setiap karyawan mengenai rincian gaji dan upah yang diterima setiap karyawan
beserta berbagal potongan

Amplop gaji dan upah yaitu uang gaji dan upah karyawan vyang diserahkan
dengan menggunakan amplop.

S Buku kas keluar yaitu dokumen vang berisi perintah untuk  mengeluarkan
sejumiah uang pada tanggal dan untuk keperluan seperti vang tercantum pada

dokumen.
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Disampimg 1tu juga ada jurnal umum, yang digunakan untuk mencatat
distribust braya tenaga kerja dalam setiap department yang ada pada perusahaan.
Kartu penghasilan karyawan vang merupakan pencatatan mengenai penghasilan dan
berbagal potongan yang diterima oleh setiap karyawan dimana informast ini
chgunakan sebagai dasar penghitungan PPh Pasal 21 yang merupakan beban bag
setiap karyawan yang penghasilannya sudah melebiht batas pendapatan tidak kena
pajak.

Ada beberapa fungsi yang saling terkait dalam sistem akuntansi penggajian
dan pengupahan yaitu:

[Fungsi Personalia
Fungsi Pencatatan Waktu
Fungst Pembuat Daftar Gaji dan Upah

Fungs1 Akuntansi
. 22
Fungst Keuangan™

T

L 4=

Uraian dan fungsi-tungsi diatas:
1. Fungsi Personalia
Tanggung jawab fungsi ini yang berhubungan dengan gaji/upah adalah
membuat surat keputusan tarif gaji dan upah serta membuat penggolongan gaji dan
ipah
2. Fungsi Pencatatan Waktu
Bertanggung jawab untuk pencatatan waktu hadir bagr setap karvawan
perusahaan. Untuk pengawasan yang baik, pencatatan waktu tidak boich dilakukan

leh fungsi pembuat daftar gaji.

2 Ibid, hal. 386-387.
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3. Fungst Pembuat Dattar Gaji dan Upah
Bertanggung  jawab untuk membuat daftar gap dan upah vang bensi
penghasilan bruto dan berbagai potongan selama jangka waktu pembavaran gaji dan
upah. Daftar ini disecrahkan kepada fungsi akuntansi guna pembuatan bukti kas keluar
vang dipakat sebagai dasar untuk pembayaran gaji dan upah kepada karyawan.
4. Fungsi Akuntansi
Bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yang timbul dalam
hubungannya dengan pembavaran gap dan upah karyawan. Umumnya fungsi
akuntanst vang menangani sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berada
hibagian hutang, kartu biava dan bagian jurnal.
a. Bagian hutang: memproses pembayaran gaji dan upah serta mencrbitkan bukt
kas kcluar yang memberikan otorisast kepada fungsi pembavaran gap dan
upah untuk membayarkan gay dan upah karyawan.
b. Bagian kartu biaya: mencatat distribusi biava berdasarkan rekap daftar gaji
dan upah dan kartu jam kerja.
Ragian jurnal: mencatat brava gajr dan upah dalam jurnal nmum
5. Fungsi Kevangan
Bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji/upah dan

nencuangkan cek tersebut ke bank.
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0. Monitoring gafi dan upah

Monitoring adalah  suatu  proscs  penilaran mutu pelaksanaan  sistem
pengawasan intern. Dalam hal 1m pengawasan terhadap gap dan upah adalah
mengawast sckaligus memfai apakah pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan
vang berhubungan dengan proses penggajian dan pengupahan mular dart pencatatan
waktu, perhitungan gaji dan upah sampai kepada pembayarannya telah sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Jika dalam pelaksanaannya terdapat
penyimpangan, maka harus dilaporkan kepada pihak manajemen agar dapat diambil
uindakan vang dianggap perlu.

Aktifitas monitoring dapat diterapkan terhadap masalah-masalah yang
berhubungan dengan pengawasan intern yang menjadi perhatian manajemen melalut
teluhan-Keluhan yang diterima dan para buruh dan karyawan mengenas kesalahan
perhntungan gaji dan upah maupun mengenai masalah pemberian insenuf. Monitoring
juga dapat dilaksanakan melalur evaluasi periodik yang terpisah atau separate
pertodic misalnya ada laporan-laporan dari komite audit vang datang secara tdak
tentu tentang pelaksanaan sistem pengendalian intern terhadap gaji dan upah, harus

memerlukan rekomendast perbatkan yang tepat.
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BAB I

PT. SEMPURNA JAYA LAJU

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah berdiri dan lokasi

PT. Sempurna Jaya Laju adalah sebuah perusahaan yang didirikan
berdasarkan Akte Notaris nomor 154 tanggal 13 Juli 1979 oleh Notaris Roesli dan
telah diubah dengan Akte Perubahan (terakhir) karena perubahan besarnya modal
saham berdasarkan Akte Notaris nomor 13 tanggal 15 Desember 1994 oleh Notaris
Ika Azniaga Lukman,SH di Medan. Modal dasar perusahaan adalah sebesar Rp
932.000.000- yang terdiri dari 9320 lembar saham dengan nilai nominal @ Rp
100.000,- dan telah ditempatkan dan disctor penuh oleh para pemegang saham.
Modal saham perusahaan berdasarkan Akte Perubahan (terakhir) menjadi sebesar Rp
10.000.000.000.-. Perusahaan dahulu terletak di Jalan Prof H.M. Yamin,SH No.8-A
sedangkan lokasi usaha (pabrik) terletak di Jalan K. L. Yos Sudarso Km, 9,2 Mabar,
Medan Deli — Medan, namun sekarang perusahaan telah berlokasi di Jalan K. L. Yos
Sudarso Km. 9,2 Mabar, Medan Deli1 - Medan.

Kegiatan utama perusahaan adalah bergerak dalam bidang usaha industri alat-
alat pertanian (workshop) dari logam untuk keperluan pabrik minyak kelapa sawit
dan usaha tambak udang. Selain itu perusahaan juga bertindak sebagai leveransir ke
PTPN serta sebagai pemborong. Perusahaan merupakan badan (perusahaan) swasta

ang berkedudukan sebagai pusat (tunggal) sehingga dalam melaksanakan kegiatan
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usahanva mular dart pembehian bahan baku sampar dengan penjuatan barang jadh

banyak dilakukan dengan penjualan dalam negeni (lokal).

o

Y/

Selama tahun 2002/2003 PT. Sempurna Jaya Laju memperoleh bahan melalu
pembehan dart dalam negeri (lokal), penjualan dilakukan baik secara tunai (kas)
maupun secara kredit (piutang) kepada PTPN dan perusahaan swasta serta pthak lain
sesuai kontrak dari supplier dimana pekerjaan dilakukan adalah dengan membentuk
beberapa komponen mesin dan setelah dibentuk (diproses) kemudian dijual. Produk
vang dilakukan penjualan tersebut antara lain adalah :

[. Mesin-mesin

o

Spare part (suku cadang) mesin

3. Udang segar

2. Struktur Organisasi Perusahaan Dan Pembagian Tugas
PT. Sempurna Jaya Laju dipimpin oleh seorang Presiden Direktur dibantu
oleh sekretaris, general manajer (direktur) serta dibantu oleh 4 (empat) Kepala Bagian
valtu
1. Kepala Bagian Unum dan Personalia

2. Kepala Bagtan Administras: / Keuangan

(%]

Kepala Bagian Pemasaran

4. Kepala Bagian Produksi dan Teknik
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Adapun struktur orgamsast PT. Sempurna Jaya Laju dapat dilihat pada
susunan berikut mi :

a. Presiden Direktur
Fungst  pokok Presiden  Direktur  adalah  menyelenggarakan kegiatan
operasional  perusahaan,  perencanaan  serta  pengelolaan  sumber
daya/operasional perusahaan sesuai dengan tata laksana/prosedur vang telah
ditetapkan perusahaan.

b. Sekretans
Fungsi pokok sekretaris adalah membantu Presiden Direktur dalam
penyelenggaraan Kegiatan operasional perusahaan serta pengetolaan sumber
daya/operasional perusahaan sesuai dengan tata iaksana/prosedur vang telah
ditetapkan perusahaan

[Kasir

Lo}

Kasir bertugas menyimpan dan mengeluarkan vang untuk berbagar macam
keperluan, Kasir juga bertugas mengambil dan menyetorkan vang perusahaan
ke bank. Selain ttu juga akuntan bertugas membuat catatan mengenar keluar
masuknya uang dan dan ke perusahaan sesuar dengan kctentuan yang telah
ditetapkan perusahaan.
d. Kepala Bagian Umum dan Personalia

Fungsi pokoknya adalah mengkoordmasikan dan melaksanakan kegiatan
pengadaan admimstrasi barang kebutuhan peralatan  kantor, pembinaan
sumber daya manusia dan pelaksanaan Kkegiatan yang dapat menurnjang
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kegiatan operasional perusahaan sesuai  dengan  Ketentuan  yang te

40

lah

ditetapkan perusahaarn

¢. Tujuan, Tanggung Jawab dan Uraian Tugas Bagian Administrasi / Keuangan

|

Nepala Bagran Admimistrast/ Keuangan

Tupuan Jabatan Kepala Bagran Admimistras: / Keuangan

Memastikan kegiatan perusahaan dalm bidang accounting,  admimstrasi

penjualan, penagihan dan Keuangan serta pengoperasian komputer sesuat

dengan sistem dan prosedur yang berlaku.

Tangeung Jawab Kepala Bagran Admanstras) / Keuangan

. Pembuatan daftar penagihan yang akar jatuh tempo

2. Penyimpanan tagihan/invoiceyang telah selesat diproses

3. Pengelolaan laporan-laporan tagihan

4 Penyctoran vang hasil tagihan ke kasn

Uratan Tugas Kepala Bagian Admintstrasi / Kevangan

I. Menyusun rencana kerja Bagian Administrast Keuangan

2. Menyusun anggaran perusahaan bersama Kepala Bagian Umum dan
Kepala Bagian Pemasaran untuk disetujui Presiden Dirckiur

3. Merencanakan dan menyusun program kerja untuk bawahannya agar
kegratan accounting, admimistrasi penjualan, keuvangan dan penagrhin
dilakukan sesuar dengan sistem dan prosedur vang tclah ditetapkan
perusahaan,

4. Mengikuti pinjaman-pinjarman karyawan
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5. Melaksanakan kegiatan accounting sesuar dengan sistem dan prosedur
yang berlaku.

6. Mengawas) realisast pengeluaran agar sesuat dengan anggaran vang telah
disetujur.

7. Menganalisa posisi piutang untuk masukan Kepada Presiden Direkiw
perusahaan guna pengendatiannya.

8. Menangan dan menvelesatkan perpagakan perusahaan

9. Mengawasi kegiatan accounting. admimistrasi penjualan, penagihan dan
keuangan serta pengoperasian komputer agar terlaksana sesuar ketentuan
yang bertaku,

10, Memahami sistem operast komputer agar dapat dimanfaatkan sccaia
optimal sesuai dengan sistem dan prosedur vang ditetapkan.

Ji. Memertksa laporan-laporan  Keuangan serta laporan laimnya yang
berhubungan dengan bagiannya sebelum dikirim ke perusahaan,

12. Membuat laporan-laporan perusahaan dibidang keuangan,

13. Melakukan kerja sama dengan bagian lain yang berhubungan kerja.

14. Memastikan selurubh kegiatan transakst di perusahaan teiah dubukukan
dengan benar sesuat dengan ketentuan, sistem dan prosedur perusahaan,

15. Mengawasi serta menganalisa pelaksanaan rencana kerja, anggaran dan
hasil vang telah dicapai agar sesuai dengan rencana vang telah disetujui.

16. Memeriksa dan menganalisa laporan-laporan yang dibuat bawahannya.
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1 7. Menyusun laporan tentang pelaksanaan rencana kena dan hasil yang telah
dicapar.

I8. Mclakukan pembinaan dan penilaian prestas: kerja bawahannya.

19. Melaksanakan tugas-tugas lain yang berkaitan dengan jabatannva, vang
diberikan oleh atasannya langsung.

[I.  Petugas Accounting

Tujuan Petugas Accounting

Melaksanakan pembukuan dan penyelesaian laporan-laporan  keuangan

dilakukan secara benar dan tepat waktu. sesuar ketentuan yang ditetapkan.

Tanggung Jawab Petugas Accounting

. Pemeriksaan kebenaran dan kelengkapan dokumen-dokumen pembukuan
vang diterima sebelum dilakukan pembukuan.

2. Pembuatan buku hanan/urnal, buku besar, buku fambahan dan data
pendukung sampar dengan neraca saldo, sesual dengan ketentuan vang
telah ditetapkan dan tepat waktu

Penyimpanan dokumen-dokumen serta bukti-buktt pendukung laporan

ol

keuangan.
Uraian Tugas Petugas Accounting
I. Memeriksa kelengkapan dan kebenaran dokumen-dokumen pembukuan

yang diterima sebelum dilakukan pembukuan.
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2

(1.

Mengenakan dan menvelesaitkan buku harian/jurnal, buku besar, buku
tambahan dan data pendukung sampai dengan neraca saldo lepat pada
waktunya, sesuat prosedur yang ditetapkan.

Menyiapkan data sebagai bahan dan bukti pendukung dari laporan-laporan
yang akan dibuat.

Mengikuti perkiraan pos-pos neraca dan aktiva tetap agar selalu terkim
dan benar.

Melakukan kerja sama yang baik dengan bagian lain vang berhubungan
kerja.

melaksanakan tugas-tugas lain yang berkaitan dengan jabatannya, yang
diberikan oleh atasan langsungnya.

Petugas Inkaso

Tujuan Jabatan Petugas Inkaso

Melaksanakan kegiatan administrasi penagihan kepada pelanggan sesuai

sistem dan prosedur yang berlaku.

Tanggung Jawab Petugas Inkaso

. Pembuatan daftar penagiban yang akan jatuh tempo.
2. Penyimpanan tagihan/invoiceyang telah selesai diproses
3. Pengelolaan laporan-laporan tagihan.
4. Penyetoran vang hasil tagihan ke kasir.
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Uraian Tugas Petugas Inkaso

b

[F3]

Ln

Menenma dan memeriksa faktur beserta dokumen pendukung dan
admumistrast penjualan.

Membuat daftar penagihan sesuan faktur yvang telah jaiuhk tempo dan scsuai
kebutuhan penagihan.

Melengkapi faktur tagihan/invoice sebelum diserahkan ke petugas penagih
sesuai sistem dan prosedur yang berlaku.

Menerima dan memeriksa laporan-laporan hasil penagihan  serta
menyetorkan hasil penagihan ke kasir.

Menyimpan faktur yang telah selesai diproses.

Membuat laporan hasil penagihan sesuar sistem dan prosedur yang
berlaku.

Melakukan kerja sama yang bark dengan bagran lam yang berhubungan
kerja.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang berkaitan dengan jabatannya yang
diberikan oleh atasan langsungnya.

Petugas Administrasi Penjualan

Tujuan Jabatan Petugas Administrast Penjualan

Melaksanakan pekerjaan administrast penjualan dilakukan sesual dengan

sistem dan prosedur yang telah ditetapkan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin l:&réiver

cesssll-tlagnl}/lfzr%%%égg?y.uma.ac.id] 22/5/24



Marlina H Silitonga - Sistem Pengawasan Intern Atas Gaji dan... 45

Tanggung Jawab Petugas Admnistrasi Penjualan

.

(%]

=

Pembuatan iaktur untuk pelanggan
Pemeriksaan persediaan produk dan harga

Penyimpanan faktur-faktur

Uralan Tugas Petusas Administrast Penjualan
& o 1

!\)

a2

h

6.

Membuat faktur berdasarkan pesanan yang masuk sesuai dengan sistem
dan prosedur

Melakukan pemeriksaan persediaan produk serta kondisi harga per
langganan

Memeriksa dan melengkapt faktur sesuai kebutuhan penagiban

Membuat laporan hasil penjualan sesuai standard laporan vang berlaku
Menyimpan copy faktur beserta dokumen pendukungnya

Melakukan kerja sama yang baik dengan bagian lain yang berhubungan
kerja

Melaksanakan tugas-tugas lain yang berkaitan dengan jabatannya, yang

diberikan oleh atasannya langsung.

. Kepala Bagian Pemasaran
Kepala Bagian Pemasaran bertugas untuk melakukan pemasaran produk
perusahaan dan membuat perhitungan harga pokek preduk vang akan
dipasarkan.
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g. Kepala Bagian Produkst dan Teknik
Kepala bagian produksi dan teknik bertugas untuk melakukan produksi
mesin-mesin vang merupakan produk perusahaan dan membuat rencana serta
melaksanakan teknik produksi sesuat dengan ketentuan yang telah ditetapkan

perusahaan.

B. Pengertian Gaji dan Upah pada Peruasahaan

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa pengertian gaj berbeda dengan
pengertian upah. Walaupun keduanya sama-sama merupakan bentuk balas jasa atau
kompensasi yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan. PT. Sempurna Jaya
LLaju Medan menafsirkan gaji sebagai suatu bentuk balas jasa yang bersifat konstan
(tetap) yang diberikan pada karyawan setiap bulannya. Sedangkan vang dimaksudkan
dengan upah adalah suatu bentuk balas jasa bagi tenaga kerja vang melaksanakan
tugasnva dan bersifat tidak tetap. Seperti vang diketahw perusanaan ini merupakan
perusabaan produksi yang mengenal adanya upah harian vang diberikan kepada
buruh, dimana pka pekerjaan sedang dalam permintaan yang banyvak, misalnya
banyak permintaan dan pembelr dimana mendesak dan harus scgera diselesatkan,
maka pthak perusahaan mengambil kebijaksanaan untuk mempekerjakan buruh yang

diberikan upah harian.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin 'i.%ic‘é%rssylagrrl}dfr%%%é{g?y uma.acid)22/5/24



Marlina H Silitonga - Sistem Pengawasan Intern Atas Gaji dan... 47

C. Metode perhitungan Gaji dan Upah

Banyak sistem atau cara untuk menghitung gaji dan upah vang digunakan
oleh perusahaan dan setiap perusahaan memiliki cara atau sistem sendiri dalam
menentukan besarnya gaji dan upah dart karyawannya. Besarnya gajt vang diterima
setiap karvawan berbeda-beda. Hal ni tergantung pada kehadiran karvawan tersebut
dimana tant gaji pokok berdasarkan jabatan dan tingkatan karvawan begitu juga
dengan tunjangan-tunjangan yang diterimanya serta pengurangan-pengurangan
seperti PPh Pasal 21 dan iuran jamsostek. Pinjaman karyawan juga merupakan
pengurangan atas gaji namun hal im merupakan kewajiban karyawan.

Sebelum mengetahui bagaimana metode perhitungan gaii dan upah pada
perusahaan, terlebith dahulu penulis uraikan unsur-unsur dam caji menurut PT.
Sempurna Jaya Laju Medan yaitu schagai berikut
L. Gaji Pokok vaitu penghasilan karvawan vang teclampic daiom daftar gap

karvawan vang jumlahnya tetap yang diberikan pada setiap bulaninya

2. Tunjangan-tunjangan yang tecdiri dari;

a. Tunjangan jabatan, diberikan sesuat dengan tingkatan karvawan tersebut
dalam perusahaan, karena hanya karyawan-karyawan terteniu vang menerima
tunjangan jabatan,

b. Insentif, merupakan penghasilan yang diperoleh karyawan sebagai akibat dan
penmgkatan produktifitas kerja mereka.

¢. Uang lembur, adalah balas jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawan
atas pekerjaan yang dilaksanakan diluar jam kerja.
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d. Uang makan, yang diberikan kepada karyawan karena tidak mengambil jatah

makan siang tetapr tidak termasuk salesman,

o)

Tumangan Han Raya (THR), diberikan setahun sekal kepada seluruh
karyawan sebesar 100% dari gaji pokok sebulan.

f  Lain-lain seperti uang perjalanan dinas.

Disamping 1tu PT. Sempurna Jaya Laju Medan jJuga mengenakan
pengurangan terhadap gaji karyawannya. Pengurangan-pengurangan tersebut antara
lain:

I. Pinjaman karyawan (jika ada)

Jadi jika ada pimjaman dan Karyawan terhadap perusahaan maka sctiap

bulannya gaji karyawan tersebut akan dikurangi cicilan pinjamannva.

2. Pemotongan atas potongan PPh Pasal 21

i

Pengurangan untuk Jaminan Sosial Tenaga kerja (Jamsostek )
Adapun perhitungan gaji dan upah PT. Sempurna Java Laju Medan
digolongkan sesuai dengan penggolongan staf dan karyawan vaitu sebagai berikut:
1. Karyawan Staff
Yaitu karyawan yang memiliki tanggung jawab vyang besar terhadap
perusahaan serta berperan dalam pengambilan keputusan vang penting, misalnya
direktur dan manager. Besarnya gaji yang diperoleh oleh karyawan staff terdiri dari

gaji pokok ditambah dengan tumjangan-tunjangan dan dikurangi oleh potongan-
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potongan. Setiap pegawai stalt memperoleh gan vang berbeda satu sama lam sesuai
dengan jabatan atau tingkat golongannya.
2. Karyawan Non Staff

Yaitu Karyawan vang tingkatannva dibawah pegawai staid seperti kKaryawan
bagian akuntansi, personalia termasuk office boy. satpam. Besarnva ga)n yang
diterima oleh pegawai non staft’ sama dengan vang diterima pegawai stafl” hanya
peeawal non staft mendapat upah lembur. Namun terdapat juga perbedaan jumlah
eaji vang diperoleh sesuai dengan jabatan atau tingkat golongannya. Perbedaan antara
karvawan staff dengan non stalt dimaksudkan untuk tunjangan jabatan,
3. Karyawan penjualan dan pemasaran

Khusus karyawan penjualan dan pemasaran ada sedikit perbedaan. Disimi
termasuk supervisor, team leader dan spreading. Balas jasa vang diperoieh gaji pokok
ditambah tunjangan termasuk tunjangan msentif, untuk team leader dan spreading
tidak ada tunjangan makan siang lalu dikurangi oleh potongan-potongan.

PT. Sempurna Jaya Laju Medan mempunyai 6 hart kerja dalam seminggu
yaitu han Senin - Sabtu dengan jam kerja karyawan sebagai berikut:

a. Hart Semn — Kamis :

Masuk jam 1 08.30 — 12.00 Wib
Istrahat jam 2 12.00 - 13.00 Wib
Masuk kembali jam $13.00 - 16.30 Wib

b. Hari Jumat :

Masuk jam - 08.30 - 12.00 Wib
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Istrahat jam - 12.00 - 13.30 Wib
Masuk kembali jarn 2 13.30 - 16.30 Wib

c. Han Sabtu :

Masuk jam 08.30 12,00 Wib
Istrahat jam 12.00 — 13.00 Wib
Masuk kembalh jam 2 13.00 - 14.30 Wib

Adapun perhitungan gaji secara umum yang diterima oleh karvawan adalah
sebagal berkut:

(Gaji Pokok + Tunjangan-tunjangan) — Potongan-potongan.
Contoh:
Perhitungan gaji bulanan untuk seorang karyawan dengan status tidak kawin sebaga
berikut (Rp);

Gaji Pokok

500.000.-

Tunjangan jabatan 450.000.-
Tunjangan tetap 250.000.-
Penambahan Gajt 700.000.-
2.200.000,-
PPh Pasal 21 49.500,-
Jamsostek 2% 44 .000.-
Pengurangan gaji ~93.500.-
Gaji Bersih 2.106.500,-
Potongan Umum ~100.000.-
Graji yang diterima 2.006.500,-
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Pembayaran gap dilakukan pada tanggal 30 setiap bulannya, jika ternyata tanggal 30
jatuh pada hari minggu atau harn libur maka gaji dibayarkan pada han sesudahnya.
Untuk tunjangan-tunjangan vang diberikan sudah ditentukan oleh pthak manajemen,
kecuali tunjangan intensif vang diterima oleh karyawan penjualan ada perhitungan
tersendirt sesuai dengan persentase insentif yang dibuat oleh pihak manajemen.
Contoh:

Seorang karyawan penjuaian (salesman) rata-rata omzet yang diterimanya pada bulan
i Rp 30.000.000,- maka perhitungan msentif adalah:

1% x Rp 30.000.000,- = Rp 300.000,-

Kemudian dijadikan penambahan untuk gaji dasar (basic salary) namun terdapat pula
perbedaan basic salary yang diterima oleh karvawan penjualan sesuai dengan

tnekatannya, Sedangkan untuk upah lembur perhitungannya sebagar berikut:

Upah lembur : tarif lembur/jam x banyaknya jan: lembur

D. Prosedur Gaji dan Upah

Sepertt yang kita ketahut bahwa pengawasan intern gaji dan upah dimular dani
saat penertimaan Karvawan baru sampan dengan pembayaran gapr dan upah. Begitu
pula vang terjadi pada perusahaan i, dimular pada saat penerimaan karyawan baru
sampal dengan pembayaran gaji. Prosedur penenimaan pegawai diaksanakan oleh
bagran personalia.

hka ada bagran  vang  memmta pegawai make hepala bagion yang

bersangkutan akan membuat surat permintaan dalam bentuk memo vang memuat
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antara lan: tanggal permintaan, jumlah karyawan yang dibutuhkan, stafl” atau non
staff, kapan dibutuhkan, bagian yang membutuhkan, tingkat pendidikan vang
diunginkan dan Jain sebagainya. Memo ditanda tangani oleh manager vang
bersangkutan.

Berdasarkan memo tersebut maka bagian personalia mencari calon karyawan
vang dibutuhkan. Pertama-tama dicar dart karyawan pada perusahaan 1tu sendirt
apakah kira-kira cocok untuk menempati posisi vang dibutuhkan, bila tidak ada yang
sesual dengan vang dibutuhkan maka akan diseleksi dar lamaran-lamaran vang
diterima setelah itu, calon karyawan yang sesuai akan dipanggil dan dilakukan
wawancara. Diterima tidaknya seorang karyawan sepenuhnya tergantung kepada
pimpanan perusahaan, begitu pula jika terjad: pemindahan karyawan dari bagian yang
satu kebagian vang lain.

Calon karyawan yang ditecima harus membuat surat perjanjian kerja dengan
perusahaan dan bagian personalia akan membuat surat pengangkatan rangkap tiga.
Lembaran pertama untuk bagian personalia yang disimpan sebagat arsip dan berguna
sebagal dasar perhitungan gaji karvawan, lembaran kedua untuk bagian yang
membutuhkan karvawan dan lembaran yang ketiga untuk karyawan itu sendir.
Karvawan yang diterima akan menjalani masa trammg selama tiga bulan untuk

melihat tingkat kemampuan dan kecakapanya.
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Pemberhentian pegawai pada PT. Sempurna Jaya Laju Medan biasanya

dikarenakan:
1. Permohonan sendiri.

Karyawan yang berhenti atas permohonan sendiri harus mengajukan surat
permohonan berhenti langsung kepada bagian personaha.
2. Dipecat karena membuat kesalahan yang fatal

Karvawan vang melakukan kesalahan tdak fangsung diberhentikan, melainkan
pertama diperingati terlebih dahulu, jika kemudian karyawan tersebut melakukan
kesalahan lagi maka karyawan tersebut akan diberi peringatan sekaii lagi. hal im
berlangsung sampai tiga kali. Jika ternyata peringatan i tidak juga dinindahkan oleh
karvawan tersebut, maka karvawan yang bersangkutan akan diberhentikan dan dibuat
surat pengunduran diri dengan tembusan ke Depnaker.
3. Tidak hidus masa percebaan

Jika ternyata setelah masa training, karyawan tersebut tidak kompeten sebagai
karvawan maka karyawan tersebut ditolak keberadaanya pada perusahaan

Sistem penggajian pada PT. Sempurna Jaya Laju Medan, melibatkan bagian

keuangan. personalia, juga penjualan dan pemasaran untuk salesman. Bagian
keuangan bertanggung jawab dalam pencatatan biaya gaji, serta distribusi gaji untuk
kepentingan penyediaan informast biaya tenaga kerja. Bagian personalia bertanggung
jawab atas pembagian gaji kepada karvawan, perhitungan gain dan pencatatan waktu

hadir karyawan. Baglan penjualan dan pemasaran menangant penjualan pada
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perusahaan vang dilakukan oleh para salesman, jadi perhitungan msentif yang akan
diterima oleh salesman dibuat oleh bagian penjualan dan pemasaran.

Sistem penggajian pada PT. Sempuma Jaya Laju Medan adalah sistem gapn
bulanan. Sctiap karyawan mencrima  gaji tetap sctiap bulannya. Gajr tersebut
diserahkan kepada karyawan dengan memberikan tunat setiap bulannya melalw
bagian personalia.

Sedangkan dokumen-dokumen dan catatan-catatan vang digunakan dalam
sistem penggajian pada perusahaan ini adalah:

a.  Sural pengangkatan karyawan

Surat penggangkatan karyawan merupakan dokumen vang memuat data dari
karyawan antara lain nama karyawan, nomor karyawan, jabatan, bagian, tingkat gaji,
poiongan-potongan yang dikenakan dan tunjangan-tunjangan yang berhak diterima.

b.  Buku absensi

Buku ini mencatat kehadiran karyawan, dalam seminggu berapa hari dan
dibagian mana karyawan tersebut ditempatkan, jumlah jam kerja lembur vang
dilakukan oleh sctiap karyawan. Dasar pencatatan lembur adalah perintah atau izin
lembur.

¢ Faktwr-faktur perjualan

Faktur penjuzlan ini untuk mengetahui berapa banvak penjualan yang

dilakukan oleh para salesman, sehingga dapat memperhitungkan beberapa insentif

yang akan ditenma. Dasar perhitungan insentif adalah besarnya omzet.
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d. Daftar gaji
Daftar it merupakan tkhtisar dari buku absenst yang memuat antara lain
nama karvawan. jumlah hari kerja, jumlah pendapatan lembur, jumiah msentif (bag:
salesman), jumlah gaji pokok, tumjangan-tunjangan, potongan-potongan dan total
pendapatan setiap karyawan.
e. Slip atau surat permberitahuan gaji dan wpah
Ship ini merupakan slip vang mencantumkan jumlah jumlah gap pokok.
tunjangan-tunjangan, potongan-potongan dan jumlah gaji bersih karyawan.
| Buku besar gaji dan upah
Buku i memuat nama karyawan, jabatan, jumlah gaj pokok. tunjangan-
tunjangan, potongan-potongan, jumlah gap bersih.
g Buku harian
Buku haran i digunakan unfuk mencatal semua transaks) yang berkenaan
dengan gajl.
L. Buku besar
Setiap akhir bulan semua perkiraan yang berkaitan dengan transaksi gaji akan
diposting ke buku besar masing-masing.
Prosedur-prosedur yang dibentuk oleh perusahaan menyangkut eap dan upah
adalah sebagai bertkut:
1. Prosedur pencatatan waktu hadir
Pencatatan waktu hadir dilakukan oleh bagian vane bersangkutan, yaitu

bagran administrasi. Untuk karvawan penjualan dan pemasaran (salesman) pencatatan
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dilakukan oleh administrasi gudang yang chawasi oleh supervisornya, sedangkan
untuk karyawan lain pencatatan dilakukan olch administrast kantor. Kesemuanya itu
dibawah pengawasan bagian personaha. Pencatatan daftar hadir dilakukan dengan
secara terbuka, artinya seluruh karyawan dapat melihat daftar hadir tersebut. Jika ada
karyawan vang sakit atau i1zin karena ada keperluan harus memberitahu kepada
bagian personalia. lika tdak ada pemberitahuan maka karvawan icrscbut dianggap
absen atau tidak ada 1zin. Dari dokumen i dapat diketahur apakah karyvawan bekerja
penuh, lembur atau absent. Sehingga dapat diketahw jumlal gapi dan upah yang
diterima oleh karyawan.
2. Prosedur pembuatan daltar gap dan upah

Berdasarkan absensi yang dibuat oleh admimistrast diserahkan kepada bagian
personalia. Berdasarkan daftar badir, daftar lembur, dan dokumen lainnya yang
dibutuhkan, seperti surat pengangkatan. surat pemberhentian. surat kenaikan jabatan
maka itu bagian personalia mengadakan perhitungan gaji ditambah dengan upah
lembur , tunjangan-tunjangan dan dikurangt dengan potongan-potongan seperti PPh
pasal 21dan Jamsostek. Bagian personalia juga membuat daltar gaji, kemudian bagian
keuangan membuat ship gaji dan pencatatan biaya gaji.

Daftar gaji dibuat rangkap dua, satu lembar untuk baian keuangan yang
membawaht bagian akuntansi untuk dicatatat dalam buku perusahaan, satu lembar

untuk pertinggal dibagian personalia.
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3. Prosedur pembayaran gaji dan upah

Prosedur pembayaran gaji dan upah melibatkan bagian personaha dan bagian
keuangan. Atas dasar perhitungan gaji yang dibuat oleh buagian personalia maka
bagran keuangan mengeluarkan dana vang diberikan kepada bagian personalia untuk
membavar gaji dan upah Karvawan bardasarkan daftar gaji dan upah vang telah dibua
olch  bagian personalia dan  otorisast  dant manager personalii Sebelum  dana
dikeluarkan oleh bagian kevangan kepada bagran personalia. dana terscbut terlebih
dahulu dimasukkan kedalam amplop gaji karyawan yang telah diberi nama oleh kasir.
Pembayaran gaji dilakukan pada tanggal 30 setiap bulannya atau hart sesudahnva jika
tanggal itu bertepatan hart minggu atau han libur. Pembayaran caji karyawan
dilakukan dikantor oleh bagian personahia. Pembayaran gaji karvawan non staff dan
Karvawan penjualan dan pemasaran (salesman) dilakukan dikantor oleh bagian
personalia dengan memanggil nama karvawan satu persatu sesuai dengan nama yang
tertera diamplop dan setiap karyawan vang menerima harus yenghitung jumlah yang
diterimanya untuk memastikan jumlahnya sesuai dengan yang tercantum dalam shp
gaji. Karyawan vyang telah menenma gap dan jumlahnya telah sesuai harus
menandatangani slip gaji. Ship gaj dibuat rangkap dua, satu untuk karvawan dan satu

lag! untuk bagian personalia sebagai arsip perusahaan.
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I. Aktivitas Pengawasan Intern Atas Gaji dan Upah
1. Lingkungan Pengawasan Intern atas Gaji dan Upah
Lingkungan  pengawasan intern memegang  peranan vang penting dalam
menunjang berhasil atau tidaknya sistem pengawasan intern pada perusahaan, karena
didalamnya tercakup tindakan, kebijaksanaan dan prosedur yang mencerminkan sikap
keseluruhan manajemen puncak, dewan direksi, komisaris dan pemilik perusahaan
terhadap pengawasan dan kepentingannya terhadap perusahaan tersebut. Unsur
[ingkungan pengawasan merupakan unsur yang bersifat umum dan berlaku untuk
semua stkius kegiatan perusahaan termasuk penggagian dan pengupahan
A, Struktur Organisasi
Pemisahan fungsi pada PT. Sempurna Jaya Laju Medan vang berkaitan
dengan penggajian dan pengupahan adalah:
a. Fungsi Personalia

Fungsi i bertanggung jawab untuk mencarn karyawan baru, menyelekst

calon karvawan, penempatan karyawan baru. kenatkan pangkat dan

golongan, mutasi karyawan dan pemberhentian karyawan. Fungsi im berada

dibawah manager personalia.

b. Fungsi Pencatatat Waktu

Fungsi m bertanggungjawab untuk menyelenggarakan pencatatan waktu

hadir bagi bagi karyawan. Untuk mencatatat dafiar hadir karyawan

dilakukan oleh bagian administrasi  dibawah  pengawasan Manager

Personalia.
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¢. Fungsi Akuntansi

Bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yang timbul berhubungan

dengan penggajian dan pengupahan sepertt hutang gaji atau hutang pajak.

Dalam hubungannya dengan gaji dan upah maka fungsi 1 menangani

pencatatan hutang dan penjurnalan.

1. Pencatatan hutang, dalam fungsi ini statf akuntanst dan pembukuan akan
melakukan pencatatan terhadap hutang dan menerbitkan bukt kas keluar
dan memberi otonsasi kepada fungsi pembayar gaji dan upah.

2. Penjurnalan, bertanggung jawab untk mencatatat biaya caji dan upah
dalam jurnal umum.

Fungsi ini berada dibawah tanggung jawab manager keuangan

d. Fungsi Keuangan

Fungst ini bertanggung jawab untuk menguangkan cek guna pembayvaran

cajl dan upah setiap karyawan, untuk selanjutnya diberikan kepada

karyawan yang berhak.

B. Metode Pengawasan Manajemen

Metode pengawasan manajemen mempunyai beberapa tahap, yaitu:
Prosedur penyusunan program penggajian
Menurut perusahaan prosedur ini disusun oleh bagian keuangan yang
membawahi bagian akuntast, yang kemudian diggukan kepada manajemen
untuk disetujui.
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2. Pelaksanaan dan Pengukuran gap dan upah
Giap para karyawan PT. Sempurna Jaya Laju Medan dibertkan sejak akhir
bulan. Besarnva jumlah gan tergantung atas jabatan, pendidikan, masa

kerja dan prestasi dari karyawan vang bersangkutan.

(ad

Pelaporan dan analisa
Jumlah gaji yang dibayarkan kaepada karyawan oleh bagian personalia
dilaporkan kepada bagian keuangan dan bagian keuangan melaporkannya

kepada direktur.

2. Pentiaian Resiko atas Gaji dan Upah

Penilaian resiko yang diterapkan bertujuan untuk melaporkan keuangan yang
meliputt kegratan mengidentifikasi. menganalisa, dan resiko manajemen vang timbul
schubungan dengan penyajpian laporan kevangan. Manajemen menyadari bahwa gaji
dan upah merupakan objek yang mempunyar resiko  cukup  tinggr  untuk
diselewengkan.Resiko membawa akibat yang merugikan perusahaan, misainya dapat
menvebabkan data akuntansi tidak akurat. pencurian terhadap aktiva perusahaan,
pemogokan karyawan yang tidak puas dengan gaji dan upah vang diterima, kerugran
bagt perusahaan karena pembayaran gaji dan upah vang berlebihan, mendapat sanksi
akibat ketidak beresan penanganan pajak gaji dan upah dan resiko lamya yang
membawa akibat serius terhadap laporan keuangan perusahaan.

Oleh karepa 1tu manajemen perusahaan membert perhatian yang serius

terhadap bidang-bidang vang terdapat resiko besar, dan berusaha mengatasinya
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dengan menerapkan satu sistem, sehingga setiap karyawan harus menjalankan ststem

tersebut sesual dengan prosedur yang diterapkan. Adapun sistem-sistem tersebut

adalah

b.

o

s

Sistem pencatatan, pernitungan gaji dan upah dengan prosedur yang dianggap
memadar untuk mengurangs Kesempatan melakukan penvelewengan

Sistem  pengamanan  {isik  terbadap dokumen penting terutama  dokumen
keuangan, perusahaan melindungi dalam brankas tahan api.

Menganalisa kemungkinan terjadinya kejadian yang akan ferjadinya  nanti

misalnya, perubahan perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) karyawan.

Teknik Pengawasan Intern atas Gajpi dan Upah

Teknik-teknik pengasasan mtern yange teliah diterapban peasahaan i adalah
Ao Pengamanan fisek

Secara umum tugas pengamanan fisik terletak pada Satpam. Tugas utama dari
satpam tersebut adalah melindungi harta perusahaan batk pegawai, kendaraan dan
peralatan  lainya  maupun  keamanan dan ketertiban perusahaan.  Satpam
ditempatkan dipintu-pintu gerbang masuk sehingga dapat mencegah masuknya
orang-orang yang tidak berkepentingan dan mengawas1 karvawan vang keluar
masuk. Jika ada orang yang hendak bertamu, terlebth dahuiu harus melapor pada
satpam dengan menyebutkan tujuan kedatangan lalu dicatat identitasnva pada
buku tamu. Pengamanan fisik juga dilakukan untuk berbagai dokumen dan

formulir dalam setiap hal yang berkenaan seperti daftar gap, dokumen izin
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lembur,  daftar fembur, permohonan permist atau cute daftar cuti. daftar
pembavaran gaji. daftar penerimaan insentive, dan lain-lain. Semua bukti atas
transakst gap dilakukan dengan menyimmpan dalam lemar bess dan Giibing kKabmet
khusus vang kuncinya dipegang olech manager personalia dan Karyawan yang
berwewenang.
B. Kebyakan akuntansi

Pada PT. Sempurna Jaya Laju Medan transaksi ga)i dicatatat nka bukti-buku
yang schubungan dengan transaksi tesebut telah diotonsas, dimlar dan
diklasifikasikan dengan benar. Teknik perhitungan dan pencatatan gaji pada

perusahaan 1m dilakukan dengan mengeunakan Kompuier sehingea langsung

memasukkan hasil perhitungan gaji ke dalam daftar gap. Dalam menerapkan
tekmwk-tekmk akuntansi yang baik itu teknik pencatatan, penggolongan maupun
pengikhtisaran gaji telah didasarkan pada prinstp akuntansi yang lazim.
(. Pekerjaan adminstratif

Pekerjaan  administratill’ yang  berhubungan dengan  proscedur  pap dalam
perusahaan selalu menggunakan berbagai ftormulir, catatan. serta dokumen.
Penggunaan dokumen tersebut sesuar dengan keperluannya masing-masing.

Pekerjaan administratif pada perusahaan i menggunakan komputer sehingga

perhutungan gaj dapat terhindar darr kesalahan.
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4. Monotoring atas Gaji dan Upah

Aktifitas 1n1 berkaitan dengan penilaian efektifitas rancangan operasi sistem
pengawasan intern yang dilaksanakan perusahaan. Semua pelaksanaan sistem
pengawasan intern tidak akan berhasil jika tidak ada monitoring. Dengan adanya
monitoring ini kita dapat mengetahui rekomendasi apa yang perlu dibuat untuk
memperbaiki mutu sistem pengawasan intern perusahaan.

Namun pada kenyataannya perusahaan belum melaksanakan aktifitas
monitoring dalam arti yang sebenarnya. Hanya merupakan internal check, yang saling
mengawasi diantara hasil pekerjaan yang satu dengan yang lainnva. Belum adanya
suatu tim khusus yang menyelidiki setiap penyelewengan yang dilakukan dilapangan.
Hanya jika terjadi suatu permasalahan, misalnya dalam masalah gajy maka bagian-
bagian yang menangani masalah tersebut akan dimintai keterangan sebagai

pertanggungjawaban terhadap perusahaan oleh bagian akuntansi
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah mengadakan pembahasan dan analisa tentang sistem pengawasan
intemm gaji dan upah pada PT. Sempurna Jaya Laju Medan. maka pada bab penutup
ini penulis akan menarik beberapa kesimpulan dan saran-saran yang kiranya berguna
bagi perusahaan dalam rangka meningkatkan usahanya.

A. Kesimpulan

I. PT. Sempurna Jaya Laju Medan telah menerapkan pengawasan intern gaji, dapat
dilthat dari adanya kebijakan, prosedur, teknik, peralatan fisik, dokumentasi dan
unsur karyawan yang bermutu, tetapi penerapannya belum dikatakan berjalan
sccara clfekul dan elesienst Karena belum  memenuhi  semua karakterisuk
pengawasan intern yang efektif, yartu befum terdapatnya unsur pembagian tugas

yang jelas.

t2

Prosedur pencatatan waktu karyawan dirasakan masth kurang baik karena hanya
dilakukan oleh bagian adminstrasi. Perusahaan hanva menggunakan buku

absensi biasa yang ditanda-tangam oleh karvawan settap masuk kerja. Perusahaan

belum menerapkan sistem pencatatan waktu hadir dan waktu kerja.

I-DJ

Bagtan personalia membuat daftar gap dan upah berpedoman kepada seluruh
dokumen yang mendukung perhitungan gan dan upah.
4. Catatan-catatan dan dokumen-dokumen yang penting tentang gap dan upah

disimpan dalam lemari tahan api.
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S. Setiap pembayaran didasarkan pada bukti yaitu slip gaji dan upah yang ditanda-
tangani olch karyawan yang bersangkutan setelah menerima gaji dan upah.

6. Tunjangan insentif yang diterima oleh karyawan penjualan (salesman) dihitung
terlebih dahulu oleh bagian penjualan kemudian diberikan kepada bagian
personalia guna dijadikan perhitungan sebagai penambahan gaji.

7. Surat izin lembur diserahkan oleh bagian yang bersangkutan ke bagian personalia
sehari setelah kerja lembur dilaksanakan. Didalam surat 1zin lembur tersebut telah
diotorisasi terlebih dahulu oleh bagian yang melaksanakannya dan dibuat rangkap
dua yaitu satu untuk bagian tersebut dan satu lembar lagi untuk bagian personalia
sebagai perhitungan dalam penambahan ga)i.

8. Walaupun kegiatan monitoring telah dijalankan oleh bagian akuntansi namun
masih kurang efektif karena tidak terdapatnya fungsi kontroller dan internal

auditor dalam struktur organisasi.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, penulis mencoba memberikan

beberapa saran guna memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada, demi kemajuan

PT. Sempurna Jaya Laju Medan, yaitu:

1. Dalam hal pencatatan waktu hendaknya pihak manajemen mulai memikirkan
adanya sistem pencatatan waktu hadir dan pencatatan waktu kerja. Dalam
pencatatan waktu hadir dilakukan oleh bagian administrasi sedangkan pencatatan
waktu kerja oleh bagian dimana karyawan tersebut bekerja sehingga dapat
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dicocokkan pencatatan yang ada dibagian administrasi dengan bagian dimana
karyawan tersebut bekerja, sehingga meminimalkan penyelewengan waktu.

Agar pengawasan lebih efektif dan efisien, perusahaan sebaiknya menyusun
anggaran gaji sebagai suatu alat pengawasan, sehingga penvimpangan antara yang
dianggarkan dengan yang sebenarnya dapat segera diketahui dibagian mana
terjadinya penyelewengan.

Agar kegiatan monitoring dapat terlaksana secara efektif maka sebaiknya
perusahaan memiliki internal auditor yang melakukan pemeriksaan terhadap

prosedur penggajian secara langsung dan berkesinambungan.
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